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KATA PENGANTAR 

مَنْ ، اللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَاِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِإ
ْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنَّ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَن

 ، أمََّا بَ عْدُ.عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ
Segala puji hanya milik Allah swt. Rabb semesta alam, dengan kasih 

sayang-Nya, Dia menuntun untuk tetap berada di jalan-Nya yang lurus, jalan 

kebahagiaan yang abadi. Melalui kalam-Nya yang suci lagi mulia yang diturunkan 

kepada Rasul-Nya yang paling mulia melalui malaikat yang mulia. Oleh karena itu, 

salam dan ṣalawat hendaknya selalu tercurah kepada baginda Muḥammad saw. 

pemimpin umat akhir zaman. Berkat beliau, para Ṣahabat, Tābi’īn, Tābi’ al-Tābi’īn 

serta orang-orang saleh, kalam ilahi itu sampai kepada kita. 

Alhamdulillah skripsi yang berjudul Hukum Salat Jumat Virtual (Studi 

Perbandingan Metode Ijtihad Ulama Mazhab Hanafi dan Syafii) dapat 

terselesaikan sesuai dengan harapan peneliti. Skripsi ini ditulis dan disusun sebagai 

tugas akhir peneliti guna memenuhi syarat untuk menyelesaikan pendidikan dan 

memperoleh gelar sebagai Sarjana Hukum di Jurusan Syariah Program Studi 

Perbandingan Mazhab pada Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) 

Makassar. 

Peneliti menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini begitu 
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berkat doa dan dukungan kedua orang tua kami tercinta yaitu Bapak Andi Amir 
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Afrian, Arfan dan Ihsan yang selalu membersamai dalam penyelesaian skripsi ini, 

serta teman-teman sekelas kami yang terus mendukung dan menyemangati dalam 

menuntut ilmu. Semoga semua jasa dan usaha tersebut menjadi amal jariyah. 

Jaza>kumulla>h khair al-Jaza>. Selanjutnya berkat bantuan, bimbingan, dan masukan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam 

pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta 

segala perangkatnya. 

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, peneliti mengikuti “Pedoman 

Transliterasi Arab Latin” dari Buku KTI STIBA Makassar yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I., masing-masing nomor: 158 Tahun 1987 dan nomor: 

0543b/U/1987. 

Peneliti hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel 

atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman ini “al-“ ditransliterasi dengan cara yang sama, baik 

ia diikuti oleh alif lam syamsiyah maupun qamariyah. 

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah,” “Rasulullah,” atau 

nama sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “swt.,” 

“saw.,” dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk 

menggunakan penulisan lafadz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word 

processor. Contoh: Allah جل جلاله ; Rasūlullāh صلى الله عليه وسلم ; Umar ibn Khaṭṭāb . 

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas 

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas akademika yang menulis 

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti 

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi 

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut pedoman lengkap tersebut: 
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Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai 

berikut: 

 

ض       d      :     د           a      :      ا       :      ḍ                 ك      :      k 

 l       :      ل             ṭ       :      ط                ż      :      ذ               b      :      ب

ر                 t      :      ت     :      r                 ظ      :      ẓ                  م      :      m 

ز                 ṡ      :      ث     :      z                ن                   ‘      :      ع     :      n 

ج       :       j              س     :      s                 غ      :      g                  و      :     w 

 h      :      ه                   f      :     ف                sy     :     ش              ḥ      :      ح

خ       :     kh               ص  :     ṣ                  ق     :      q                  ي     :      y   

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh : 

  Muqaddimah =       مُقَدِمَةٌ   

ُنَ وَّرةَُ 
دِيْ نَةُ الم

َ
  al-Madinah al-Munawwarah =                       الم

C.  Vocal 

1. Vokal Tunggal 

fathah                     ditulis a    contoh    َقَ رَأ 
kasrah   ditulis i     contoh    َرَحِم 
ḍammah   ditulis u    contoh   ٌكُتُب  

2. Vokal Rangkap 
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Vokal Rangkap   ي _َ  (fatḥah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh :   ٌزَيْ نَب  =  zainab     َكَيْف =  kaifa  

Vokal Rangkap  و _َ  (fatḥah dan waw) “au” 

Contoh : حول  =  ḥaula         قول=  qaula    

3. Vokal Panjang (maddah) 

 

Dan      (fatḥah)     ditulis  ā     contoh:         قاما =  qāmā 

      (kasrah)     ditulis  ī     contoh:       رحيم =  raḥīm 

      (ḍammah)     ditulis  ū     contoh:       علوم =  ‘ulūm 

A. Ta’ Marbūṭah 

Ta’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh :  مكة المكرمة        =Makkah al-Mukarramah 

 al-Syarī’ah al-Islāmiyyah=       الشريعة الإسلامية 

Ta’ Marbūṭah yang hidup, tranliterasinya /t/ 

 al-ḥukūmatul-islāmiyyah =   الحكومة الإسلامية

 al-sunnatul-mutawātirah =   السنة المتواترة

B. Hamzah 

Huruf hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda 

apostrof ( ‘ ) 

Contoh : إيمان    = īmān, bukan ‘īmān 

 ittiḥād, al-ummah, bukan ‘ittiḥād al-ummah =     إتحاد الأمة  

C. Lafẓu al-Jalālah 

Lafẓu al-Jalālah (kata "   ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh : عبد الله   ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh 

 .ditulis: Jārullāh   جار الله               
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D. Kata Sandang “al-” 

1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-,” baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 

Contoh :       الأماكن المقدسة     = al-amākin al-muqaddasah 

 al-siyāsah al-syar’iyyah =      السياسة الشرعية            

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun 

merupakan nama diri. 

Contoh :       الماوردي       = al-Māwardī 

 al-Azhar =         الأزهر       

 al-Maṣūrah =     المنصورة

3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di 

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil 

Contoh :  Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

  Saya membaca Al-Qur’an al-Karīm 

Singkatan 

saw.   =  ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

swt.   =  subḥānahu wa Ta’ālā 

ra.     =  raḍiyallāhu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum 

as.   = ‘alaihi as-salām 

Q.S.   =  Alquran Sunah 

H.R.  = Hadis Riwayat 

UU    =  Undang-Undang 

M.   =  Masehi 

H.    =  Hijriyah 

t.p.    =  tanpa penerbit 

t.t.    =  tanpa tempat penerbit 

Cet.   = cetakan 

t.th.   =  tanpa tahun 

h.    =  halaman 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SM   = Sebelum Masehi 

l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.   = Wafat tahun 

Q.S. …/… : 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 

 

Nama   :  A. M. Nur Atma Amir  

NIM/NIMKO :  181011033/85810418033 

Judul Skripsi  : Hukum Salat Jumat Virtual (Studi Perbandingan 

Metode Ijtihad Ulama Mazhab Hanafi dan Syafii) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hukum salat 

Jumat Virtual. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu; 

Pertama, bagaimana analisis hukum salat Jumat virtual dalam perspektif metode 

ijtihad Mazhab Hanafi. Kedua, bagaimana analisis hukum salat Jumat virtual dalam 

perspektif metode ijtihad Mazhab Syafii. Ketiga, bagaimana landasan argumentatif 

dan analisis komparasi antara pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii tentang 

salat Jumat virtual.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-

statistik) dengan menggunakan metode library reserach (kajian pustaka) dan 

menggunakan pendekatan normatif,filosofis, dan komparatif. 

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; Pertama, 

Berdasarkan metode ijtihad para ulama Mazhab Hanafi maka dapat disimpulkan 

bahwa salat Jumat virtual tidak sah pelaksanaannya karena kehilangan beberapa 

syarat salat berjemaah, yaitu al-iqtida (mengikuti gerakan imam) dan tempat yang 

sama antara makmum dan imam. Selain itu, jumlah jemaah yang tidak mencapai 

empat orang menyebabkan hilangnya salah satu syarat sah salat Jumat. Kedua, 

Berdasarkan metode ijtihad para ulama Mazhab Syafii, maka dapat disimpulkan 

bahwa salat Jumat virtual tidak sah pelaksanaannya karena kehilangan syarat sah 

salat berjemaah yang juga berlaku pada salat Jumat, hal tersebut terjadi karena 

seorang makmum mengikuti jemaah dengan jarak yang melebihi jarak maksimal 

yang dibolehkan dan terdapat penghalang antara makmum dengan imam atau 

dengan makmum yang berada di saf terakhir. Selain itu, jumlah jemaah yang tidak 

mencapai empat puluh orang menyebabkan hilangnya salah satu syarat sah salat 

Jumat. Ketiga, Ulama Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii berbeda pendapat 

mengenai jumlah minimal jemaah salat Jumat. Ulama Mazhab Hanafi 

mempersyaratkan jumlah minimal jemaah adalah empat orang termasuk imam, 

sedangkan ulama Mazhab Syafii mempersyaratkan jumlah minimalnya adalah 

empat puluh orang dan tidak boleh berkurang hingga selesainya khotbah kedua. 

Mereka pun berbeda pendapat mengenai syarat salat berjemaah yang juga berlaku 

pada salat Jumat, ulama Mazhab Hanafi mempersyaratkan seorang makmum harus 

berada di dalam saf yang tersambung dengan jemaah yang lain sementara ulama 

Mazhab Syafii berpendapat bahwa seorang makmum masih bisa mengikuti jemaah 

dengan jarak maksimal kurang lebih tiga ratus hasta (seratus tiga puluh lima meter) 

selama tidak ada sesuatu yang menjadi penghalang antara  makmum dengan imam 

atau dengan makmum yang berada di saf terakhir.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Manusia adalah ciptaan yang paling mulia dan sempurna dibandingkan 

dengan ciptaan Allah  swt. yang lainnya. Manusia diciptakan dengan bentuk yang 

terbaik, baik jasad maupun akalnya serta dikaruniai ilmu dan bakat yang dapat 

diasah melalui proses belajar. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Tīn/95:4, 

وِيم لَقَد   سَنِ تَ ق  نَ فِٓ أَح  نسََٰ ِ
نَا ٱلإ    خَلَق 

Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.1 

Keistimewaan dan kesempurnaan yang diberikan oleh Allah  swt. membuat 

manusia dipilih untuk menjadi khalifah yang bertugas menjaga dan mengelola alam 

semesta ini dengan sebaik-baiknya. Berkaitan dengan hal ini, Allah  swt. berfirman 

dalam Q.S. al-Baqarah/2:30, 

ئِكَةِ إِنِّّ جَاعِ  مَلََٰٓ ضِ خَلِيفَةً   لٌ وَإِذ  قاَلَ رَبُّكَ للِ  َر  عَ   قاَلُوٓاْ فِ ٱلأ  فِكُ  لُ فِيهَاأَتََ  سِدُ فِيهَا وَيَس  ءَ ٱلدِّمَآ مَن يُ ف 
 ٓ  قاَلَ إِنِّّ

دِكَ وَنُ قَدِّسُ لَكَ  نُ نُسَبِّحُ بَِِم 
لَمُونَ أعَ  وَنََ   لَمُ مَا لاَ تَ ع 

Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui".2 

 

                                                 

 1Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung: Sygma Creative Media 

Corp, 2012), h. 597. 

 2Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 6. 
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Di samping itu, manusia dituntut untuk beribadah kepada Allah  Swt. 

dengan mengerahkan segala usaha dan kerja keras dalam rangka pengabdian dan 

ketaatan kepada Allah  Swt.. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. 

al-Z{a>riya>t/51:56, 

نسَ إِلاَّ  ِ ِنَّ وَٱلإ 
تُ ٱلۡ    بُدُونِ ليَِ ع  وَمَا خَلَق 

Terjemahnya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.3 

 Untuk melaksanakan fungsi kepemimpinan dan fungsi pengabdian dengan 

baik dan tuntas, maka manusia perlu dididik, diajari, diberikan keterampilan, 

pengalaman, kesempatan, serta hal lain terkait dengan fungsi tersebut. Semua itu 

sudah dijelaskan dan dirincikan di dalam ajaran agama yang mulia dan sempurna 

ini sehingga manusia harus mengkaji dan mempelajarinya agar dapat 

diimplementasikan dalam kehidupannya sehari-hari.  

 Salah satu bentuk aktivitas ibadah yang sudah menjadi kewajiban manusia 

yang menganut agama Islam, baik laki-laki maupun perempuan adalah salat. Salat 

merupakan ibadah yang dilaksanakan dengan perbuatan, perkataan dan berdasarkan 

syarat-syarat dan rukun yang tertentu dimulai takbir sampai mengucapkan salam.4  

 Salah satu di antara salat yang memiliki keistimewaan dibandingkan salat-

salat lainnya adalah salat Jumat. salat Jumat merupakan ibadah yang dilaksanakan 

di waktu zuhur pada hari Jumat sebanyak dua rakaat dan diawali oleh dua khotbah. 

salat Jumat merupakan ibadah wajib bagi kaum muslimin khususnya laki-laki yang 

termasuk ke dalam golongan yang wajib melaksanakan salat. Hal tersebut sesuai 

dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Jumu’ah/62:9, 

                                                 

 3Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 597 

 4M. Ridwan Hasbi, “Paradigma Salat Jumat dalam Hadis Nabi,” Jurnal Ushuluddin 18, no. 

1 (2012): h. 18. 
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رِ ٱللََِّّ وَذَرُ  اْ إِلَََٰ ذكِ  عَو  مُُعَةِ فٱَس 
مِ ٱلۡ  ةِ مِن يَ و  يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وٓاْ إِذَا نوُدِيَ للِصَّلَوَٰ لِ يَََٰٓ عََۚ ذََٰ بَ ي   لَّكُم  كُم  خَيۡ  واْ ٱل 

لَمُو  كُنتُم    إِن  نَ تَ ع 
Terjemahnya: 

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.5 

 Salat Jumat adalah ibadah yang penting bagi para penganut agama Islam, 

karena pada hari Jumat terdapat kekhususan yang tidak ada pada hari lainnya. Di 

samping itu, di hari Jumat juga terjadi berbagai peristiwa bersejarah bagi penganut 

agama Islam. Hal tersebut dipertegas dengan sabda Rasulullah saw.dalam sebuah 

hadis,  

هَا طلََعَتْ خَيُْۡ يَ وْمٍ   6عَلَيْهِ الشَّمْسُ يَ وْمُ الْۡمُُعَةِ فِيهِ خُلِقَ آدَمُ وَفِيهِ أدُْخِلَ الْۡنََّةَ وَفِيهِ أخُْرجَِ مِن ْ

 Artinya: 
"Sebaik-baik hari adalah hari Jum'at. Pada hari itulah Adam diciptakan, 
pada hari itu pula ia dimasukkan ke dalam surga dan pada hari itu pula ia 
dikeluarkan darinya." (H.R. Muslim no. 854) 

 Dalam menjalani dua tugas utama yang diembannya baik sebagai khalifah 

maupun sebagai hamba yang mengabdi kepada Tuhannya, manusia telah diberikan 

pedoman hidup oleh Allah swt. dan Rasulullah saw., pedoman hidup tersebut 

adalah Al-Qur’an dan sunah yang secara umum berisi perintah dan larangan. Akan 

tetapi, dalam praktiknya tidak sedikit manusia yang berpaling dari kedua petunjuk 

tersebut dan melaksanakan apa yang dikehendaki oleh hawa nafsunya sehingga 

menyebabkan berbagai permasalahan dan kerusakan dalam setiap aspek kehidupan. 

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Rūm:30/41, 

رِ بَِ  بَح  بَِّ وَٱل  فَسَادُ فِ ٱل  ضَ ٱلَّذِي عَمِلُ ظَهَرَ ٱل  دِي ٱلنَّاسِ ليُِذِيقَهُم بَ ع  جِعُونَ ا كَسَبَت  أيَ    واْ لَعَلَّهُم  يَ ر 

 

                                                 

 5Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 554. 

 6Muslim ibn al-H>{ajja>j al-Naisa>bu>ri>, Al-Jāmi’, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Da>>r Ih}ya> al-Tura>ts al-

‘Arabi >, t. th.), h. 585. 
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Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya mereka merasakan sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).7 

 Salah satu dari sekian banyak dampak negatif yang timbul akibat perilaku 

buruk manusia, khususnya yang hidup di abad ke-21 ini adalah yang terjadi pada 

akhir tahun 2019. Seketika itu, seluruh dunia dikagetkan dengan munculnya sebuah 

virus Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Virus ini mulai muncul di Wuhan, 

Cina sejak Desember 2019 yang kemudian menyebar dengan sangat cepat ke 

seluruh penjuru dunia.  

 Menyebarnya wabah Covid-19 di seluruh dunia, termasuk Indonesia 

menyebabkan pemerintah tidak memiliki pilihan lain selain menetapkan keadaan 

darurat bencana selama kurang lebih tiga bulan sejak 29 Februari 2020 hingga 29 

Mei 2020 berkaitan dengan wabah ini. Berbagai macam kebijakan telah diterapkan 

oleh pemerintah sebagai upaya untuk menangani pandemi yang dahsyat tersebut, 

salah satunya adalah sosialisasi penerapan social distancing.  

 Kebijakan tersebut diharapkan dapat menahan bahkan memutus laju rantai 

penyebaran Covid-19. Di dalam penerapan social distancing, setiap orang harus 

menghindari kerumunan, memperhatikan jarak aman dengan orang lain minimal 

dua meter, dan tidak berinteraksi fisik secara langsung dengan orang lain. 8 

Penerapan social distancing dan perintah memakai masker bertujuan untuk 

menjauhkan diri dari perkumpulan dan kegiatan yang di dalamnya terdapat 

kerumunan manusia.  

                                                 

 7Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 408. 

 8Muhammad Arsad Nasution, “Efektivitas Rukhshah dalam Pelaksanaan Ibadah Masa 

Pandemi Covid-19,” Jurnal Hukum Ekonomi 6 no. 1 (Juni 2020): h. 67. 
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Hal tersebut dilakukan karena Covid-19 dianggap memiliki kemiripan 

dengan pandemi t}a>’u>n yang pernah terjadi di masa lalu.9 Rasulullah Saw., melalui 

sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari menggambarkan bahwa t}āūn 

adalah jenis wabah yang berbeda dengan penyakit yang lain dan menimpa manusia 

di seluruh dunia dengan berbagai cara yang tidak hanya menimpa umat Islam saja, 

tetapi menimpa manusia di seluruh dunia. Rasulullah saw.bersabda, 

عْتُمْ بِهِ بِِرَْ   10وَإِذَا وَقَعَ بِِرَْضٍ وَأنَْ تُمْ بِِاَ فَلاَ تََْرُجُوا فِراَراً مِنْهُ  ضٍ فَلاَ تَ قْدَمُوا عَلَيْهِ إِذَا سََِ
Artinya: 

“Jika kalian mendengar wabah di suatu negeri maka jangan kalian 
mendatanginya. Jika wabah terjadi di suatu negeri, kalian berada 
didalamnya maka jangan kalian keluar lari darinya.” (H.R. al-Bukhari no. 
5729) 

 Setelah mempertimbangkan dampak Covid-19 dan memperhatikan 

kebijakan pemerintah serta seluruh pembesar agama di Indonesia, maka semua jenis 

ibadah, termasuk di dalamnya salat Jumat harus dikerjakan di rumah dan 

pelaksanakannya bukan di tempat yang bisa memicu kerumunan seperti masjid, 

musala, dan tempat keramaian yang lain. Adapun salat Jumat yang hukum asalnya 

harus dikerjakan di masjid secara berjemaah akan menjadi salah satu hal yang 

menghambat pemutusan rantai penyebaran Covid-19 karena akan menimbulkan 

kerumunan jemaah salat Jumat itu sendiri.  

 Mempertimbangkan hal tersebut, pemerintah dan para pembesar agama 

yang diwakili oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) sepakat mengeluarkan Fatwa 

Nomor 14 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Ibadah dalam Situasi Terjadi 

Wabah Covid-19. Fatwa tersebut berisi perintah tentang peniadaan pelaksanaan 

salat Jumat, salat berjemaah, salat tarawih, salat dua hari raya, dan menjauhi 

                                                 

 9Saifuddin Zuhri Qudsy dan Ahmad S{alahuddin, “Kredibilitas Hadis dalam Covid-19: 

Studi atas Bażl al-Mā’ūn fi Fadli al-T{āun Karya Ibnu Hajar al-Asqala>ni,” Jurnal Studi Al-Qur’an 

dan Hadis 4, no. 1 (2020): h. 5. 

 10Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhāri, Al-Jāmi’ al-Ṣaḥīḥ, Juz 7 (Cet. I; Beirut: Da>>r T{u>q al-

Naja>h}, t. th.), h. 130. 
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perkumpulan yang melibatkan banyak orang. 11  Penerapan dan pelaksanaan 

masyarakat beragama terhadap aturan pemerintah dan fatwa MUI ini diharapkan 

dapat memutus mata rantai penyebaran Covid 19. Akan tetapi, dalam penerapannya 

kaum muslimin masih memiliki keraguan di dalam hati kecil mereka. Keraguan 

tersebut terjadi karena dari sisi keagamaan, aturan dan kebijakan ini termasuk hal 

yang fenomenal mengingat belum ditemukannya fakta sejarah sosial berkaitan 

dengan wabah yang menyebutkan bahwa penyebaran virus memiliki dampak yang 

dapat disaksikan secara kasat mata dalam pelaksanaan ibadah.  

 Islam adalah agama yang selalu memberikan solusi dan kemudahan bagi 

manusia secara umum dan bagi setiap muslim secara khusus dalam melaksanakan 

ibadah dan muamalah baik dalam kondisi normal atau lapang maupun sulit atau 

darurat. Ibadah dan muamalah adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, namun 

antara keduanya ada perbedaan yang mesti dikaji dan dipahami.12 

 Berkaitan dengan salat Jumat ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

sebagai orang yang melaksanakannya, yang diistilahkan dengan syarat sah salat 

Jumat. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa salat Jumat merupakan salat 

istimewa yang tentu memiliki perbedaan dengan salat wajib yang lain. Berikut 

beberapa hal yang menjadi syarat sah salat Jumat:  

1. Dilaksanakan pada waktu zuhur.  

2. Dilaksanakan di negeri yang bermukim, yaitu kota dan desa yang ditempati 

secara permanen.  

3. Dilaksanakan oleh paling sedikit empat puluh orang. 

                                                 

 11Majelis Ulama Indonesia, "Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan 

Ibadah dalam Situasi Terjadi Wabah Covid-19," (Jakarta, Maret 2020), h. 9. 

12Fakhrizal Idris, Muhammad Yusram, dan Azwar Iskandar, “Salat Jumat Daring dalam 

Perspektif Hukum Islam,” Bustanul Fuqaha: Jurnal Bidang Hukum Islam 2, no.1 (2021): h. 112. 
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4. Dilaksanakan secara berjemaah, yaitu salat Jumat tidak sah dilakukan secara 

individu, karena syarat yang harus dipenuhi dalam salat berjemaah berlaku 

pula pada salat Jumat, antara lain imam dan makmun berada pada satu 

tempat secara hakiki. 

5. Didahului oleh dua khotbah.13 

 Pada awal Juni 2020 di tengah kondisi keraguan yang belum sepenuhnya 

terjawab, masyarakat kembali dihebohkan dengan pelaksanaan salat Jumat virtual 

yang dilaksanakan di beberapa negara, termasuk Indonesia.14 Salat Jumat virtual 

yang memanfaatkan teknologi ini dianggap oleh kalangan yang melaksanakannya 

sebagai solusi pembatasan kegiatan keagamaan. Mereka menganggap bahwa 

dengan pelaksanaan salat Jumat virtual, salat Jumat masih dapat dilaksanakan 

secara berjemaah dengan imam berada di masjid sedangkan makmum mengikuti 

dari rumah masing-masing dengan memanfaatkan perangkat teknologi yang 

mereka miliki.  

 Praktik pelaksanaan salat Jumat secara daring di tengah pandemi sudah 

dilakukan oleh sebagian komunitas di Indonesia sejak tanggal 29 Mei 2020 melalui 

aplikasi virtual meeting sebagaimana yang termaktub dalam undangan yang disebar 

melalui jejaring media sosial. Komunitas tersebut menamakan panitia pelaksana 

kegiatan sebagai takmir masjid online dan mendiskripsikan pengurus masjid daring 

tersebut sebagai pihak yang “sabar dan cerdas” dalam upaya merawat dan 

mengembangkan proyek mulia dan penuh solusi.15 

                                                 

13Yahya ibn Syaraf al-Nawawi>, Raud}ah al-T{ālibīn wa ‘Umdah al-Muftīn,  Juz 1 (Cet. III; 

Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1911), h. 507. 

 14 “Pro Dan Kontra Di Sejumlah Negara Soal salat Jumat Online,” Kumparan News, 

https://kumparan.com/kumparannews/pro-dan-kontra-di-sejumlah-negara-soal-salat-jumat-online-

1uuaGwQjgf5 (8 Juli 2021). 

 15 “Ikhtiar salat Jumat Online Di Tengah Pandemi,” Situs Resmi Kompas TV, 

https://www.kompas.tv/article/148623/ikhtiar-salat-Jumat-online-di-tengah-pandemi (9 Juli 2021). 



8 

 

 

 

 Dikutip dari website NU.or.id, disebutkan bahwa pelaksanaan salat Jumat 

virtual dari kediaman masing-masing dipandu oleh imam dan khatib melalui siaran 

radio atau siaran langsung via facebook. Singkatnya, salat Jumat virtual adalah salat 

Jumat yang dilaksanakan secara berjemaah yang pelaksanaannya dilaksanakan 

tidak dalam satu tempat antara imam dan makmum.16 

 Hal tersebut tentunya menuai pro-kontra di kalangan masyarakat, terlebih 

para tokoh agama yang sudah mempelajari bahkan mendalami persoalan-persoalan 

fikih, khususnya fikih ibadah. Cukup banyak di antara mereka yang 

melaksanakannya, namun tidak sedikit pula di antara mereka yang memandang 

tidak sahnya pelaksanaan salat Jumat virtual berdasarkan pertimbangan dan analisa 

keilmuan mereka.  

 Di antara mereka yang melaksanakan salat Jumat virtual adalah Ajengan 

Wawan Muhammad Abdul Wahid, Anggota Majelis Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah sebagaimana dikutip dari akun facebook-nya.17 Pada 4 September 

2020 lalu dia menuliskan bahwa dia menggelar salat Jumat bersama secara virtual, 

bahkan kegiatan itu sudah ke-15 kalinya digelar sejak Mei 2020 lalu karena adanya 

pandemi.18 Komunitas yang melaksanakan praktik salat Jumat daring menjadikan 

kitab al-Muwāfaqāt karya Imām al-Syāṭibī, sebagai hujah.19 Di lain sisi, mereka 

yang memandang tidak sahnya pelaksanaan salat Jumat virtual salah satunya adalah 

Kiai Muhammad Hamdi. Setelah beliau memaparkan pendapat para ulama mazhab 

terkait perihal salat Jumat virtual, beliau menyimpulkan bahwa pelaksanaan salat 

                                                 

 16Suara Nadhlatul Ulama, “Hukum Salat Jumat Online Atau Live Streaming via Media 

Sosial,” NU Online, https://islam.nu.or.id/post/read/119154/hukum-salat-Jumat-online-atau-live-

streaming-via-media-sosial?_ga=2.159255997.660443347.1632639431-1995878985.1616125309 

(9 Juli 2021). 

17"Hukum Salat Jumat Online atau Live Streaming via Media Sosial," (9 Juli 2021). 

 18“Ikhtiar salat Jumat Online Di Tengah Pandemi," (9 Juli 2021).” 

19Fakhrizal Idris, Muhammad Yusram, dan Azwar Iskandar, “Salat Jumat Daring dalam 

Perspektif Hukum Islam,” Bustanul Fuqaha: Jurnal Bidang Hukum Islam 2, no.1 (2021): h. 115. 
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Jumat virtual, baik dalam kondisi normal maupun dalam kondisi darurat seperti 

pandemi Covid-19 adalah tidak sah menurut pandangan ulama empat mazhab, 

kecuali pendapat pribadi Imam Abu Hanifah. Beliau juga berpendapat bahwa salah 

satu di antara sifat hukum Islam adalah mudah dijalankan. salat zuhur dikerjakan di 

rumah sebagai pengganti salat Jumat terutama di daerah yang sangat rawan akan 

penyebaran virus.20  

 Salat Jumat virtual sebagai solusi pelaksanaan salat Jumat secara berjemaah 

di tengah masa pandemi Covid-19 dipandang patut untuk dikaji dan diteliti secara 

mendalam. Kajian yang dimaksudkan ditinjau dari sisi perbandingan mazhab, 

antara pandangan Mazhab Hanafi yang di dalamnya ada pendapat pribadi dari 

Imam Abu Hanifah yang dianggap membolehkan hal tersebut dan Mazhab Syafii 

sebagai mazhab yang paling banyak dianut oleh umat Islam di dunia, khususnya 

Indonesia.  

 Berdasarkan hal tersebut, muncul dorongan untuk melakukan penelitian, 

pengamatan dan pengkajian terhadap pelaksanaan salat Jumat virtual. Hasil 

penelitian dan pengkajian ini akan dituangkan dalam sebuah skripsi yang berjudul: 

Hukum Salat Jumat Virtual (Studi Perbandingan Metode Ijtihad Ulama Mazhab 

Hanafi dan Syafii).  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

dirumuskan beberapa substansi masalah yang akan dijadikan acuan dan 

dikembangkan dalam pembahasan skripsi ini, antara lain sebagai berikut: 

 Bagaimana analisis hukum salat Jumat virtual dalam perspektif metode 

ijtihad Mazhab Hanafi? 

                                                 

 20 Kedaulatan Santri (Kesan), “Tanya Kiai: Jumatan Online?,” Situs Resmi Kesan, 

https://kesan.id/feed/tanya-kiai-Jumatan-online-6d93 (10 Juli 2021). 
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 Bagaimana analisis hukum salat Jumat virtual dalam perspektif metode 

ijtihad Mazhab Syafii? 

 Bagaimana landasan argumentatif dan analisis komparasi antara pendapat 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii tentang salat Jumat virtual? 

C. Pengertian Judul 

 Untuk menghindari kekeliruan penafsiran, kesalahan pemahaman, serta 

untuk memperjelas topik yang menjadi judul pembahasan pada penelitian: Hukum 

Salat Jumat Virtual (Perbandingan Perspektif Metode Ijtihad Ulama Mazhab Hanafi 

dan Syafii), maka peneliti akan menjabarkan terlebih dahulu kata-kata yang 

terdapat pada judul penelitian ini, antara lain: 

1. Hukum 

Hukum secara bahasa adalah ( ُالعَدْلُ والحِلْم) yang artinya keadilan dan 

kelembutan,21 adapun secara istilah berarti membuat kebijakan yang bersifat umum 

yang dapat membatasi, mencegah, atau menolak sebuah keinginan.22  

Sedangkan hukum Islam didefinisikan oleh ulama sebagai berikut, 

 23يِْۡ يِ خْ تَّ ال أوْ  اءِ ضَ تِ بِالاِقْ  يَْ فِ لَّ كَ مُ الْ  الِ عَ ف ْ بَِِ  قُ لِّ عَ ت َ مُ الْ  الََ عَ ت َ  اللهِ  ابُ طَ خِ 
Artinya: 

Seruan Allah yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan hamba yang 
mukalaf baik itu berupa penetapan maupun pilihan. 

Sementara menurut KBBI, hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang 

berkenaan dengan kehidupan berdasarkan kitab Al-Qur’an dan hadis.24 

                                                 

21Isma>’i >l ibn al-'Abba>s dan Abu al-Qa>sim al-Talqa>ni>, al-Muh}i>t Fi> al-Lug}ah, Juz 1 (Cet. I; 

Kairo: Da>>r Ihya> al-Turas\ al-‘Arabi, 2010), h. 176. 

22Ibrahim Mustafa, dkk. al-Mu’jam al-Wasi>t}, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Da>r al-Da’wah, 2010), 

h. 190. 

23’Ali ibn Muhammad Al-Jarja>ni>, al-Ta’ri>fa>t, (Cet. I; Beirut: Da>>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 

1983), h. 92. 

24Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, vol. 148, h. 98. 
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2. Salat 

Salat secara bahasa adalah   اء  ع  الد  yang artinya doa, ibadah syariat ini 

dinamakan salat karena isinya terdiri dari doa.25 Adapun salat secara istilah adalah, 

 26مَةٌ بِالتَّسْلِيْمِ حَةٌ بِالتَّكْبِيِْۡ مَُْتَتِ مُفْتَتِ  مََْصُوْصَةٌ  وَأفَْ عَالٌ  أقَْ وَالٌ 
Artinya: 

Ucapan dan perbuatan khusus yang dimulai dengan takbir dan ditutup 
dengan salam. 

3. Salat Jumat 

 Salat berjemaah dua rakaat pada hari Jumat didahului dengan khotbah, 

hukumnya wajib bagi laki-laki, waktunya sama dengan salat zuhur.27  

4. Virtual 

 Tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, 

misalnya di internet.28 

5. Perbandingan 

  Perbedaan (selisih), kesamaan, perimbangan, penyetaraan, komparasi. 29 

6. Metode 

Cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.30 

                                                 

25Muhammad ibn Isma >'i>l al-Ṣan’ānī, Subul al-Salām al-Muwaṣṣilah Ilā Bulūg al-Marām, 

Juz 1 (Cet. I; Kairo: Da>r al-Aqidah, 2012), h. 238. 

26 Wah}bah ibn Muṣṭafā al-Zuhailī, “al-Fiqh al-Isla>mī wa Adillatuhū,” Juz 2 (Cet. I; 

Damaskus: Da>>r al-Fikr, 1984), h. 497. 

 27Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, vol. 148, h. 1249. 

 28Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, vol. 148, h. 1609. 

29Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, vol. 148, h. 132. 

30Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, vol. 148, h. 952. 
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7. Ijtihad 

Ijtihad secara bahasa adalah (بذل الوسع) yang artinya mencurahkan segala 

kemampuan, 31  adapun secara istilah artinya usaha sungguh-sungguh yang 

dilakukan para ahli agama untuk mencapai suatu putusan (simpulan) hukum 

syarak.32 

8. Ulama 

Orang yang ahli dalam hal atau dalam pengetahuan agama Islam.33 

9. Mazhab  

 نَ مِ  ةٍ لَ جُْ  ارِ يَ تِ  اخْ لََ إِ  هِ ى بِ دَّ أَ  ؛نَ يْ دِ هِ تَ جْ مُ الْ  الْفُقَهَاءِ  يِْ بَ  نْ مِ  هِ بِ  صَّ تَ اخْ  دٌ هِ تَ مُْ  هٌ يْ قِ فَ  هُ كَ لَ سَ  يْ ذِ الَّ  جُ هَ ن ْ مَ الْ 
 34ةِ بََ تَ عْ مُ الْ  ةِ لَّ دِ الْأَ  نَ مِ  ااطً بَ ن ْ تِ اسْ  عِ وْ رُ فُ الْ  الِ مََ  فِْ  ةِ يَّ لِ مَ عَ الْ  ةِ يَّ ادِ هَ تِ جْ الاِ  امِ كَ حْ الْأَ 

Artinya:  
“Metodologi )khusus( yang ditempuh oleh salah seorang fakih mujtahid 
yang berbeda dengan para fakih mujtahid yang lain, yang dengan metode 
itu mengantar kepada sejumlah kesimpulan hukum ijtihad amaliah (bersifat 
amalan) dalam kawasan ilmu furuk (cabang agama)  yang bersumber dari 
dalil-dalil yang terpercaya.” 

10. Mazhab Hanafi  

  Mazhab ilmu fikih yang dipelopori oleh Imam Abu Hanifah dengan sumber 

hukum Al-Qur’an, sunah, ijmak, pendapat/perkataan para sahabat, kias, istihsan, 

dan ‘urf (kebiasaan manusia).35 

                                                 

31Ali ibn Muh}ammad al-Jurja>ni, al-Ta’ri>fa>t, Cet. 1, h. 10. 

32Ali ibn Muh}ammad al-Jurja>ni, al-Ta’ri>fa>t, Cet. 1, h. 10. 

33Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, vol. 148:h. 1582. 

34Umar ibn Abdul Azīz Al-G{udayyān, Tārīkh al-Fiqh, (Cet. II; Riyad: Jāmi’ah al-Imām 

Muhammad ibn Su'ūd al-Islāmiyyah, 2015), h. 41. 

35S{ala>h Muhammad Abu> al-H}a>j, Al-Madkhal al-Mufas}s}al ila> al-Fiqh al-H}anafi, (Cet. I; 

Kairo: Da>r al-Fath}, 2017), h. 6. 
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11. Mazhab Syafii 

 Mazhab ilmu fikih yang dipelopori oleh Imam Muhammad ibn Idris al-

Syafii dengan sumber hukum Al-Qur’an, sunah, ijmak, pendapat/perkataan para 

sahabat, dan kias.36 

D. Kajian Pustaka 

 Pembahasan tentang salat Jumat virtual menurut mazhab Hanafi dan 

mazhab Syafii tentunya akan dijumpai pada kitab-kitab rujukan pada kedua mazhab 

tersebut, khususnya dalam bab salat Jumat. Oleh karena itu, peneliti akan banyak 

mengambil referensi dari kitab-kitab tersebut. 

 Berikut ini merupakan referensi penelitian dan penelitian terdahulu yang 

peneliti jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini.  

1. Referensi Penelitian 

a. Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhū 

 Kitab al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhū adalah kitab perbandingan mazhab. 

Kitab ini adalah karya dari Wahbah} al-Zuhaili>, salah seorang ulama hanafiyah abad 

21. Wahbah} al-Zuhaili> lahir di salah satu pelosok kota Damaskus, Suria pada tahun 

1351 H/1932 M. Nama lengkapnya adalah Wahbah ibn Must}afa al-Zuhaili. 

  Kitab ini membahas hukum fikih dari berbagai mazhab yang disertai 

dengan proses penyimpulan hukum dari sumber hukum Islam, baik yang naqli (Al-

Qur’an dan sunah) maupun ijtihad yang disasarkan pada prinsip umum yang 

otentik. Kitab ini terdiri dari dua jilid yang membahas seputar masalah fikih dengan 

gaya pembahasan yang modern serta bahasa yang cukup mudah dipahami oleh 

pembaca sehingga sangat sesuai untuk menjadi salah satu rujukan masalah fikih 

kontemporer. 

                                                 

36
H\\\|asan ibn Mas’u>d ibn Muhammad al-Bagawy, al-Tahz\i>b fi> al-Fiqh al-Ima>m al-Syafii >, 

Juz 1 (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1998), h. 46. 
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 Untuk membantu penelitian ini, peneliti akan melihat dari kitab ini 

pembahasan yang berkaitan dengan perbedaan pendapat mazhab fikih tentang salat 

Jumat virtual, khusunya mazhab Hanafi dan mazhab Syafii. Buku ini diharapkan 

dapat mempermudah peneliti karena di dalamnya disertakan pendapat yang terkuat 

dengan penjelasan tingkat kesahihan dalil. Di dalam kitab ini terdapat pembahasan 

tentang syarat sah salat Jumat dalam berbagai pandangan mazhab pada bab salat 

pasal salat Jumat.  

b. Badāi’ al-S{anāi’ fī Tartib al-Syarāi’ 

 Kitab Badāi’ al-S}anāi’ fī Tartib al-Syarāi’ adalah kitab dari mazhab Hanafi, 

buah karya dari Alauddin Abū Bakr ibn Masʻūd al-Kāsānī. Sebutan al-Kāsānī 

diambil dari istilah Kasan, sebuah daerah di sekitar Syasy. al-Kāsānī merupakan 

salah satu ulama mazhab Hanafi yang tinggal di Damaskus pada masa kekuasaan 

Sultan Nuruddin Mahmud dan di masa ini diamanahkan menjadi gubernur daerah 

Halwiyah di Alippo. Tahun kelahirannya tidak disebutkan dengan jelas, sedangkan 

waktu wafatnya adalah pada tanggal 10 Rajab 587 H. 

 Kitab ini adalah karya terbesar al-Kāsānī yang menjadi rujukan utama 

dalam mazhab hanafi, selain kitab al-Mabsūth karangan Imam al-Sarakhsi>. Kitab 

ini terdiri dari sepuluh jilid yang ditulis dengan gaya bahasa arab klasik yang 

membahas permasalahan fikih dengan sangat gamblang dan detail sesuai dengan 

metode penyimpulan hukum mazhab Hanafi. Penulis memulai setiap bab dengan 

garis besar permasalahan yang dijelaskan secara umum kemudian dirincikan dalam 

setiap pasal.  

 Salat Jumat termasuk salah satu pembahasan di dalam kitab ini yang 

dirincikan secara detail melalui setiap pasal-pasalnya sehingga peneliti akan 

menjadikan kitab ini sebagai rujukan utama pendapat mazhab Hanafi. Di dalam 

kitab ini terdapat pembahasan tentang keadaan yang dapat menggugurkan 
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kewajiban  salat Jumat, disebutkan pula di dalam kitab ini hal-hal perusak 

keabsahan salat Jumat yang dibahas dalam satu pasal khusus.  

c. Al-Ikhtiya>r Lita’lili al-Mukhta>r 

 Kitab al-Ikhtiya>r Lita’lili al-Mukhta>r adalah kitab dari mazhab Hanafi, 

buah karya dari Abdullah ibn Mahmud ibn Maudu>di al-Hanafi yang wafat tahun 

683 H. Kitab ini yang terdiri dari lima jilid ini banyak membahas tentang perbedaan 

pandangan fikih dalam mazhab Hanafi yang disajikan dengan pembahasan yang 

sangat mendetail.  

 Peneliti akan mengambil referensi dari kitab ini jika dalam mazhab Hanafi 

terjadi perbedaan pendapat terkait dengan masalah salat Jumat, terutama syarat sah 

salat Jumat yang berkaitan dengan keabsahan salat Jumat virtual. Di dalam kitab ini 

disebutkan bahwa penyakit merupakan penyebab gugurnya kewajiban salat Jumat, 

disebutkan pula di dalam kitab ini bahwa jumlah minimal jemaah salat Jumat yang 

disepakati di dalam mazhab Hanafi adalah empat orang termasuk imam. 

d. Raud}ah al-T|ālibīn wa ‘Umdah al-Muftīn 

 Raud}ah al-T|ālibīn wa ‘Umdah al-Muftīn adalah kitab dari mazhab Syafii, 

salah satu karya dari Muhyiddin Abi Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Nawawi al-

Dimasyqy, atau dikenal dengan nama Imam Nawawi. Beliau dilahirkan di sebuah 

desa bernama Nawa dekat Damaskus, Suriah pada tahun 631 H dan wafat di 

desanya sendiri pada tahun 676 H pada usia 45 tahun. Meskipun beliau belum 

sempat menikah seumur hidupnya, namun sebagai penghormatan, kaum muslimin 

tetap menggelarinya ‘Abu Zakaria’, yang menggambarkan seolah-olah beliau 

pernah memiliki seorang putra.  

 Kitab Raud}ah al-T|ālibīn ini merupakan kitab yang paling terkenal yang 

membahas perbedaan pendapat dalam mazhab Syafii. Kitab ini merupakan 

ringkasan dari kitab al-Aziz atau Fath al-Aziz karya al Imam Abul Qosim Abdul 

Karim ibn Muhammad ibn Abdil Karim al-Qazwi>ni al- Rafi’ī, atau lebih dikenal 
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dengan sebutan Imam Rafi’ī( lahir tahun 557 H/1162 M dan wafat tahun 623 

H/1226 M). Ulama mazhab Syafii bersepakat bahwa pendapat yang paling kuat 

yang dapat dijadikan pedoman dalam menetapkan hukum dan beramal adalah 

pendapat yang disepakati oleh Imam Nawawi dan Imam Rafi’ī yang dikenal dengan 

sebutan ‘al-Syekhoni’, kemudian apabila keduanya berbeda pendapat maka 

didahulukukan pendapat Imam Nawawi.  

 Kitab ini terdiri dari enam jilid yang membahas permasalahan salat Jumat 

dengan sangat terperinci, termasuk permasalan-permasalahan yang berkaitan 

dengannya. Hal tersebut menjadi dasar peneliti untuk menjadikan kitab ini sebagai 

rujukan utama pendapat mazhab Syafii. Di dalam kitab ini dijelaskan bahwa ulama 

Mazhab Syafii sepakat mengenai jumlah minimal jemaah salat Jumat yaitu empat 

puluh orang dan tidak boleh berkurang sampai selesainya khotbah kedua, dijelaskan 

pula di dalam kitab ini bahwa salat Jumat harus dilaksanakan secara berjemaah dan 

tidak sah kecuali jika seluruh jemaah menyertai di belakang imam. 

e. Mug{ni al-Muhta>j 

 Kitab Mug{ni al-Muhta>j Ila> Ma’rifati Ma’a>ny Alfa>dz al-Minha>j adalah kitab 

dari mazhab Syafii, karya dari Imam Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad al-

Khat}i>b al-Syafii yang wafat tahun 977 H. Kitab fikih untuk mazhab al-Syafii yang 

mensyarah kitab Minha>j al-T>>{a>libi>n karya Imam Nawawi yang wafat tahun 676 H. 

 Salah satu pembahasan dalam kitab ini adalah salat Jumat yang diletakkan 

dalam sebuah pasal yang berada di dalam Bab Salat. Kitab ini akan dijadikan 

rujukan pembantu oleh peneliti terkait dengan keabsahan salat Jumat Virtual 

menurut mazhab Syafii. Di dalam kitab ini dijelaskan bahwa salat Jumat tidak sah 

kecuali jika khotbah Jumat didengarkan oleh jemaah yang berjumlah minimal 

empat puluh orang, dijelaskan pula di dalam kitab ini hal-hal yang dapat merusak 

keabsahan salat Jumat.       
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2. Penelitian terdahulu 

a. Analisa Hukum Islam dalam Meninggalkan Salat Jumat pada Masa Pandemi 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)   

 Jurnal berjudul Analisa Hukum Islam dalam Meninggalkan Salat Jum’at 

pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) ditulis oleh Irdlon 

Sahil. Kesimpulan dari jurnal ini adalah boleh tidak melaksanakan salat Jumat jika 

ada udzur yang menghalangi, ini bagian dari keringanan yang diberikan oleh agama 

kepada pemeluknya dan termasuk maqashid syariah atau tujuan penetapan hukum 

pada tingkat kebutuhan sekunder yang berubah menjadi kebutuhan primer karena 

penyebaran virus ini telah mengancam pada keselamatan jiwa. Selama udzur syar’i 

masih melanda maka meninggalkan salat Jumat tidak ada batasan, baik 

meninggalkan salat Jum’at dengan jumlah tiga atau lebih dari tiga kali meskipun 

secara berturut-turut.  

 Perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah jenis pembahasan. 

Peneliti membahas keabsahan salat Jumat virtual dengan membandingkan pendapat 

mazhab Hanafi dan mazhab Syafii, sementara penelitian sebelumnya membahas 

pelaksanaan salat Jumat pada masa pandemi Covid-19 berdasarkan analisa hukum 

Islam. 

b. Argumentasi Fatwa Da>r al-Ifta> al-Mas}riyyah tentang Salat Jumat dalam 

Jaringan (Daring) 

 Jurnal berjudul Argumentasi Fatwa Dar al-Ifta> al-Mashriyyah tentang Salat 

Jum’at dalam Jaringan (Daring) ditulis oleh Fahmi Hasan Nugroho dan 

Muhammad Syarif Hidayat. Dalam jurnal ini disimpulkan bahwa salat Jumat yang 

dilaksanakan dalam jaringan adalah tidak sah dan itu dinyatakan melalui lima 

fatwa: satu fatwa merespon mengenai salat dalam jaringan melalui video call dan 

empat fatwa lainnya melalui radio.  
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 Argumentasi yang digunakan oleh Dar al-Ifta> al-Mashriyyah dalam hal ini 

adalah sunah fi’liyyah yang ditegaskan oleh sunah qauliyyah, Ijma’, kutipan dari 

para ulama dan argumentasi pribadi yang sejatinya didasari oleh riwayat dari ulama 

salaf. Argumentasi terkuat yang diajukan di dalam masalah ini adalah ijma’, karena 

suatu perkara yang telah dilandasi oleh ijma’ tidak dapat dilanggar dan tidak 

menerima adanya perbedaan pendapat. 

 Perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek 

kajiannya. Jurnal tersebut meneliti keabsahan salat Jumat virtual dengan berfokus 

pada Fatwa Dar al-Ifta al-Mashriyyah, sementara penelitian ini mengkaji 

permasalahan tersebut dengan objek kajian yang lebih luas, yaitu Perbandingan 

mazhab.  

c. Salat Jumat Daring dalam Perspektif Hukum Islam 

 Jurnal yang berjudul salat Jumat Daring dalam Perspektif Hukum Islam 

disusun oleh Fakhrizal Idris, Muhammad Yusram, dan Azwar Iskandar. Dalam 

jurnal ini disimpulkan bahwa pelaksanaan salat Jumat daring adalah tidak sah, 

ditinjau dari aspek prinsip dasar dan tujuan diturunkan syariat Islam (maqāṣid al-

syarī’ah) dan tinjauan fikih Islam. 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya 

sama-sama membahas tentang salat Jumat, perbedaannya adalah objek kajiannya. 

Penelitian sebelumnya mengkaji pelaksanaan salat Jumat daring dengan objek 

kajian yang lebih luas yaitu maqāṣid al-syarī’ah dan tinjauan fikih Islam, sementara 

penelitian yang dilakukan oleh penulis mengkaji permasalahan tersebut dengan 

objek kajian yang lebih fokus pada Perbandingan mazhab.  

d. Pandangan Empat Mazhab terhadap Salat Jumat 

 Skripsi yang berjudul Pandangan Empat Mazhab terhadap Salat Jumat 

yang disusun oleh Suriyani, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya tahun 2019. Penelitian tersebut 
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mencoba mengkaji dan mengungkap pandangan empat Mazhab terhadap ketentuan 

salat Jumat, mengenai syarat wajib salat Jumat, syarat sah salat Jumat, syarat 

khotbah, serta rukun khotbah.  

 Penelitian ini dan penelitian sebelumnya sama-sama membahas tentang 

salat Jumat. Perbedaannya adalah penelitian sebelumnya membahas pandangan 

empat mazhab fikih tentang salat Jumat secara umum, sedangkan penelitian ini 

membatasi hal tersebut pada pandangan dua mazhab fikih, yaitu mazhab Hanafi dan 

mazhab Syafii dengan metode komparasi untuk meninjau pelaksanaan salat Jumat 

virtual berkaitan dengan syarat sah salat Jumat. 

e. Ah}ka>m S}ala>h} al-Jumu’ah fi> al-Fiqh al-Isla>mi> 

Tesis yang berjudul Ah}ka>m S}ala>h} al-Jumu’ah fi> al-Fiqh al-Isla>mi> yang 

disusun oleh Hisam Fuhaid ibn Sa’īd Mahasiswa Pascasarjana Fakultas Syariah 

Universitas al-Najih al-Wathaniyah Palestina tahun 2015. Penelitian tersebut 

mendalami perihal salat Jumat serta hal yang sering menjadi pertanyaan dan 

permasalahan di tengah masyarakat yang berkaitan dengan salat Jumat dengan 

metode pengambilan keputusan hukum dari Al-Qur’an dan sunah yang selanjutnya 

dibandingkan dengan pendapat ulama mazhab fikih, baik klasik maupun 

kontemporer sehingga sampai pada salah satu pendapat ulama mazhab yang 

dianggap lebih tepat dan kredibel dibanding pendapat yang lain.  

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

lingkup pembahasan. Peneliti hanya memusatkan perhatian pada permasalahan 

kontemporer dan cenderung lebih khusus yang berkaitan dengan salat Jumat 

ditinjau dari Perbandingan dua mazhab fikih dengan menjadikan penelitian 

sebelumnya sebagai salah satu rujukan. 
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E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library 

research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan 

masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori 

yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel 

yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi 

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.37 

2. Metode Penelitian 

a. Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-norma yang 

terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan kaidah 

hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di dalam 

hukum Islam secara menyeluruh.38 

b. Filosofis, pendekatan ini dianggap relevan karena pendekatan filosofis 

dilakukan untuk mengurai nilai-nilai filosofis atau hikmah yang terkandung 

dalam doktrin-doktrin ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunah.39 

c. Komparatif, penelitian komparasi adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui atau menguji perbedaan dua kelompok atau lebih. Penelitian 

komparasi juga merupakan penelitian yang dilakukan untuk membandingkan 

suatu variabel (objek penelitian), antara subjek yang berbeda atau waktu yang 

                                                 

 37Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 

57. 

 38Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 

h. 33. 

39 Toni Pransiska, “Meneropong wajah Studi Islam Dalam Kacamata Filsafat: Sebuah 

Pendekatan Alternatif,” Intizar 23, no. 1 (2017): h. 172. 
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berbeda kemudian menemukan hubungan sebab-akibatnya.40 Metode komparasi 

tersebut dimaksudkan untuk membandingkan pendapat antara ulama Mazhab 

Hanafi dan Syafii mengenai hukum salat Jumat virtual.  

3. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber-sumber 

rujukan peneliti meliputi: 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya. 41 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an dan al-Sunah, kitab 

Badāi’ al-Sanāi’ fī Tartib al-Syarāi’dan al-Ikhtiya>r Lita’lili al-Mukhta>r yang 

membahas permasalahan fikih menurut Mazhab Hanafi, juga kitab Raud}ah al-

T|ālibīn wa ‘Umdah al-Muftīn dan Mug{ni al-Muhta>j Ila> Ma’rifati Ma’a>ny Alfa>dz 

al-Minha>j yang membahas permasalahan fikih menurut Mazhab Syafii, serta kitab 

Kitab al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhū yang membahas permasalahan fikih dengan 

kacamata Perbandingan mazhab. 

b. Sumber Data Sekunder  

Di samping data primer terdapat data sekunder, yang seringkali juga 

diperlukan peneliti. Data sekunder itu umumnya tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen.42 Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari literatur berupa 

kitab-kitab, baik klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal, media cetak, maupun 

media online yang berkaitan dengan hukum salat Jumat virtual. 

                                                 
40Mohammad Nasir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Cet. III; Bandung: 

Erlangga, 2012), h. 134. 

 41Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 39. 

 42Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39. 



22 

 

 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan 

data dalam penelitian.43 Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat Al-Qur’an, 

hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang hukum salat 

Jumat virtual menurut Mazhab Hanafi dan Syafii. 

 Adapun langkah-langkah metodologi penelitian yang penulis gunakan 

adalah: 

a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian. Peneliti 

mengumpulkan bahan pustaka yang dipilih sebagai sumber data yang memuat 

pemikiran fukaha yang dijadikan fokus penelitian. 

b. Mempelajari, mengkaji, dan menganalisis data yang terdapat pada tulisan 

tersebut. Peneliti membaca bahan pustaka yang telah dipilih kemudian 

menelaah isi bahan pustaka satu per satu. 

c. Menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia jika 

buku tersebut berbahasa Arab. Adapun istilah teknis akademis dalam wacana 

kaidah fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman transliterasi 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 

d. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut. Setelah peneliti mengetahui dalil-

dalil yang membahas tentang masalah ini dari segi hukum Islam, tahapan 

selanjutnya adalah peneliti menelaah makna yang terkandung sehingga dapat 

menentukan implikasi dari penelitian ini. 

                                                 

 43Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. XIX; Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 224. 
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5. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

 Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan 

klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya dituangkan 

dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu pernyataan yang utuh. 

 Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis) 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Data penelitian diklarifikasi sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.44 

Pada tahap ini peneliti mengklarifikasikan data dari penelitian dengan merujuk 

kepada permasalahan penelitian. 

b. Hasil klasifikasi dan selanjutnya disistematisasikan. Hal ini dilakukan untuk 

memilih mana tulisan yang akan digunakan dan mana yang tidak, mana yang 

dianggap sebagai pokok dan mana sebagai penunjang. 

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar 

dalam mengambil kesimpulan. Peneliti menganalisis data-data atau informasi 

yang telah dikumpulkan dengan senantiasa mengacu pada fokus penelitian.  

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan 

pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasilnya 

dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam permasalahan yang ada pada penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui pandangan atau pendapat mazhab Hanafi tentang salat 

Jumat virtual. 

                                                 

 44Fahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga 

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 17-18. 
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b. Untuk mengetahui pandangan atau pendapat mazhab Syafii tentang salat Jumat 

virtual. 

c. Untuk mengetahui landasan argumentatif serta analisis pendapat antara 

mazhab Hanafi dan mazhab Syafii tentang salat Jumat virtual. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Selain itu penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat yang  

bersifat teoritis-praktis, yaitu dapat bermanfaat bagi akademik dan masyarakat  

umum, sehingga kegunaan hasil penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Teoritis: 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi penuntut ilmu dan 

menjadi salah satu bahan rujukan bagi mereka yang membutuhkan dan berminat 

dalam mengkaji masalah yang berkaitan dengan salat Jumat virtual. 

b. Kegunaan Praktis: 

 Secara praktis, dengan diadakannya penelitian ini diharapkan peneliti dapat 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diterima selama masa kuliah 

sebagaimana mestinya, dan dapat bermanfaat bagi kaum muslimin secara umum 

sehingga dapat mengetahui perihal seputar salat Jumat virtual. 
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BAB II  

TINJAUAN UMUM TENTANG SALAT JUMAT VIRTUAL 

A. Definisi Salat Jumat 

Salat Jumat berasal dari dua kata, yaitu ‘Salat’ dan ‘Jumat’. Salat secara 

bahasa adalah   اء  ع  الد  yang artinya doa, ibadah syariat ini dinamakan salat karena 

isinya terdiri dari doa.1 Adapun salat secara istilah adalah, 

 2لتَّسْلِيْمِ باِ  مَةٌ حَةٌ بِالتَّكْبِيِْۡ مَُْتَتِ مُفْتَتِ  مََْصُوْصَةٌ  وَأفَْ عَالٌ  أقَْ وَالٌ 
Artinya: 

Ucapan dan perbuatan khusus yang dimulai dengan takbir dan ditutup 
dengan salam. 

Jumat secara bahasa berasal dari kata jama’ah- yajma’uh- jum’atan yang 

berarti banyak, lebih dari satu atau dua, mengumpulkan atau kata lain berjama’ah.3 

Menurut Ibn Manzu>r, sebab penamaan hari Jumat dikarenakan manusia berkumpul 

pada hari tersebut.4 Imam al-Nawawi  mengatakan  bahwa bangsa Arab pada zaman 

jahiliah menamakan hari tersebut al-‘Aru>bah yang berarti agung dan terang, 

kemudian setelah kedatangan agama islam namanya diubah menjadi al-Jumu’ah 

yang berarti  hari berkumpul.5 Pendapat yang lain mengatakan bahwa kata ‘Jumat’ 

di dalam Al-Qur’an disebut dengan al-Jumu’ah yang merupakan nama dari salah 

satu surah di dalamnya, penamaan tersebut dikarenakan Adam dan Hawa bertemu 

di Muzdalifah pada hari Jumat, karena itu Mudzdalifah disebut  dengan jam’an.6 

                                                 

1Ibra>hi>m Must}afa> dkk, Al-Mu’jam al-Was}i>t}, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Da>r al-Da'wah, 2010), h. 

521. 

2 Wah}bah ibn Muṣṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Isla>mī wa Adillatuhū, Juz 2 (Cet. I; 

Damaskus: Da>r al-Fikr, 1984), h. 385. 

3Mahmud Yunus, Kamus Besar Bahasa Arab (Jakarta: Graha Media Utama, 1994), h. 316. 

4Muhammad ibn Mukrim ibn Ali, Lisa>n al-'Arab, (Cet. III; Beirut: Da>r Sadir, 1993), h. 58. 

5Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf Al-Nawawi, Al-Minha>j ’ala> Syarh Sah}i>h} Muslim Ibn al- 
Hajja>j, (Cet. II; Beirut: Da>>r Ihya> al-Tura>ts al-‘Arabi >, 1392), h. 29. 

6Zainuddin Abdul Aziz al-Maliba>ri, Fath} al-Mu’i >n (Surabaya: Al-Haramain Jaya, 2006), 

h. 30. 
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 Secara istilah,  salat Jumat adalah salat dua rakaat yang dilaksanakan pada 

hari Jumat di waktu zuhur -setelah matahari tergelincir dari puncaknya-, didahului 

oleh dua khotbah yang disampaikan oleh salah seorang ulama kaum muslimin 

sebagai pengganti empat rakaat salat zuhur pada hari tersebut. 7  Salat Jumat 

merupakan satu-satunya salat di siang hari selama sepekan yang pelaksanaannya 

hanya terdiri dari dua rakaat.  

Menurut pendapat yang lain, salat Jumat merupakan salah satu kewajiban 

setiap muslim yang dilaksanakan pada hari Jumat di waktu zuhur. Salat Jumat 

merupakan kewajiban tersendiri dan bukan sebagai pengganti salat zuhur, hanya 

saja jika seseorang terhalang dari pelaksanaan salat Jumat maka dia wajib 

melaksanakan salat zuhur empat rakaat sebagai penggantinya.8 

Sehingga dari pemaparan tersebut, bisa disimpulkan bahwa salat Jumat 

termasuk di dalam bab menyematkan sesuatu kepada waktunya, yaitu salat yang 

dilaksanakan pada hari Jumat di waktu zuhur sebagai pengganti salat zuhur, artinya 

apabila salat Jumat telah dilaksanakan maka tidak perlu dilaksanakan salat zuhur 

disebabkan telah terlaksananya salat Jumat.  

B. Syarat dan Rukun Salat Jumat 

1. Syarat-syarat Salat Jumat  

Syarat sah adalah syarat yang apabila ditinggalkan, maka suatu ibadah 

menjadi tidak sah. Sedangkan syarat wajib adalah syarat yang apabila tidak tersedia, 

maka suatu ibadah menjadi tidak wajib untuk dikerjakan.9 Di dalam  Salat Jumat, 

                                                 

7Muhammad ibn Ibrahim al-Tuwaijri, Mausu >’a>h al-Fiqh al-Isla>mi>, (Cet. II; Riyad: Bait al-

Afka>r al-Daulah, 2009), h. 546. 

8Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Pasca Unisma, 2014), h. 1579. 

9Wah}bah ibn Muṣṭafā al-Zuhailī, al-Fiqh al-Isla>mī wa Adillatuhū, Juz 2, h. 382. 
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ada tiga macam syarat. Pertama, syarat sah dan sekaligus pada saat yang sama 

menjadi syarat wajib. Kedua, syarat wajib saja. Ketiga, syarat sah saja. 

a. Syarat Sah Sekaligus Syarat Wajib 

Hal-hal yang termasuk syarat sah sekaligus menjadi syarat wajib salat Jumat 

antara lain:10 

1) Tempat. Para ulama sepakat menetapkan bahwa adanya tempat tertentu 

untuk dilaksanakannya salat Jumat menjadi syarat sah sekaligus menjadi 

syarat wajib. Artinya bila kriteria tempat itu tidak memenuhi syarat sah dan 

syarat wajib maka selain tidak sah dikerjakan, salat Jumat juga menjadi 

tidak wajib. 

2) Izin penguasa. Izin penguasa atau kehadiran mereka, atau kehadiran 

perwakilan dari penguasa merupakan syarat sah dan syarat wajib salat Jumat 

bagi Mazhab Hanafi. Alasan yang dikemukakan Mazhab Hanafi tentang 

syarat ini bahwa praktik salat Jumat di masa Rasulullah saw. dan di masa 

keempat khalifahnya selalu dihadiri oleh penguasa, atau atas izin 

penguasa.11 

3) Masuk waktu. Syarat wajib dan syarat sah yang ketiga adalah masuknya 

waktu Jumat. Bila waktu sudah masuk, maka salat Jumat hukumnya wajib 

dan sah untuk dikerjakan. 

b. Syarat Wajib 

Dikatakan oleh Taqiyuddi>n al-Subki tentang syarat wajib salat Jumat adalah 

sebagai berikut: 12 

                                                 

10Ahmad Sarwat, Hukum-Hukum Terkait Ibadah Salat Jumat, Cet. I (Jakarta: Rumah Fikih 

Publishing, 2018), h. 14. 

11Abū Bakr ibn Masʻūd al-Kāsānī, Badāi’ al-Sanāi’ fī> Tarti>b al-Syara>i’, Juz 1 (Cet. II; 

Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1986), h. 259. 

12Abu Bakar Ibn Muh}ammad al-Husaini, Kifa>yah al-Akhya>r, (Cet.II; Beirut: Da>>r al-

Minha>j, 2012), h. 145. 
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1) Islam. 

2) Laki-laki; maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi wanita, namun bila ia 

menghadiri dan melaksanakannya maka salat Jumatnya sah dan cukup 

baginya sebagai pengganti salat zuhur. 

3) Merdeka; maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi hamba sahaya, namun 

apabila ia menghadiri dan melaksanakannya maka salat Jumatnya sah. 

4) Berakal; maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi orang gila dan yang 

semisal dengannya. 

5) Balig; maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi anak kecil yang belum 

mencapai usia balig. 

6) Sehat; maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi orang sakit yang kesulitan 

menghadirinya. 

7) Istit}an, yaitu bertempat tinggal tetap di tempat salat Jumat  dilaksanakan, 

tidak pergi dari tempat itu baik di musim kemarau maupun musim hujan 

selain karena keperluan tertentu seperti berdagang atau ziarah. 

c. Syarat Sah 

1) Dilaksanakan secara berjemaah. Salat Jumat yang dilakukan secara 

sendirian meskipun berdampingan dengan orang-orang yang melakukannya 

secara berjemaah dihukumi tidak sah. Demikian pula tidak sah pelaksanaan 

salat  Jumat kecuali jika seluruh jemaah menyertai di belakang imam. 

2) Dilaksanakan baik di perkampungan maupun perkotaan di mesjid besar atau 

masjid jami’. 

3) Dilaksanakan di waktu zuhur. 

4) Didahului oleh dua khotbah.13 

                                                 

13Yahya ibn Syaraf al-Nawawi>, Raud}ah al-Thālibīn wa ‘Umdah al-Muftīn, Juz 1, h. 507. 
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5) Jemaah berjumlah empat puluh orang lelaki mukalaf lagi menjadi warga 

daerah itu sebelum dimulainya khotbah pertama dan tidak boleh berkurang 

hingga selesainya khotbah kedua. 14  Adapun di dalam mazhab Hanafi, 

jumlah minimal jemaah salat Jumat yang disepakati adalah empat orang 

termasuk imam.15 

6) Memerhatikan seluruh syarat yang ada dalam salat jemaah, seperti 

bersambungnya saf-saf berjemaah. 

7) Adanya imam dan dilaksanakan di masjid. 

8) Tidak boleh terlalu banyak pelaksanaan salat Jumat di suatu daerah tanpa 

sebab tertentu. 

9) Imam dan makmum berada di satu tempat.16 

2. Syarat-syarat dan Rukun-rukun Khotbah Jumat 

a. Syarat-syarat Khotbah 

1) Disampaikan dengan suara yang jelas dan bahasa yang mudah agar didengar 

dan dipahami oleh seluruh jemaah. 

2) Khotbah pertama dan kedua dilakukan secara berturut-turut. 

3) Khatib menutup aurat. 

4) Khotbah dimulai setelah tergelincirnya matahari (masuknya waktu zuhur). 

5) Khatib hendaknya berdiri jika mampu. 

6) Khatib duduk untuk berhenti sejenak di antara dua khotbah.17 

                                                 

14Muhammad Ibn Ahmad al-Khati>b al-Syirbini>, Mughni al-Muhta>j ila< Ma’rifah Ma’any > 
alfa>z} al-Minha>j, (Cet. I; Beirut: Da>>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1994), h. 545. 

15Abdullah ibn Mahmud ibn Maududi, Al-Ikhtiya>r Lita’lili al-Mukhta>r (Beirut: Da>r al-

Kutub al-’Ilmiyyah, 1937), h. 83. 

16Wah}bah ibn Muṣṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Isla>mī wa Adillatuhū, Juz 2, h. 386-394. 

17Abdullah Zaki Alkaf, Fikih Empat Mazhab (Bandung: Hasyimi, 2013), h. 101. 
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b.  Rukun-rukun Khotbah 

 Rukun adalah sesuatu yang merupakan sendi utama dan unsur pokok dalam 

pembentukan sesuatu hal. Kata rukun berasal dari bahasa Arab “ruknun” yang 

berarti asas, dasar atau sendi.18 Adapun rukun-rukun khotbah Jumat adalah sebagai 

berikut:19 

1) Mengucapkan hamdalah (memuji Allah). 

2) Berselawat kepada Nabi Muhammad Saw. 

3) Berwasiat takwa meski hanya sepatah kata, misalnnya “At}i’ulla >h” atau 

“Ittaqulla>h” dalam kedua khotbah. 

4)  Membaca ayat yang bisa dipahami dan di salah satu khotbah.  

5) Berdoa untuk orang-orang mukmin setelah khotbah kedua. 

6) Kedua khotbah dikerjakan secara berurutan antara satu rukun dengan rukun 

yang lain. 

C. Hukum Pelaksanaan Salat Jumat 

Para ulama empat mazhab (Mazhab Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hambali) 

telah bersepakat bahwa hukum pelaksanaan salat Jumat adalah fardu ain yaitu wajib 

bagi setiap mukalaf,20  mereka hanya berbeda pendapat tentang golongan yang 

terbebas dari kewajiban salat Jumat karena berbagai uzur yang dibenarkan di dalam 

agama islam serta syarat-syarat yang harus dipenuhi  untuk keabsahan salat Jumat.  

                                                 

18Ibra>hi>m Must}afa> dkk, Al-Mu’jam al-Was}i>t}, Juz 1, h. 370. 

19Mohammad Zuri, Panduan Jalan Kebenaran (Semarang: Irsyadul Ibad, 1992), h. 108-

109. 

20Muh}ammad ibn Ah}mad al-Sarakhsi, Al-Mabsu>t,} Juz 2 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1993), 

h. 21. Abu> Bakr ibn Mas'u>d al-Ka>sa>ni, Bada>i' al-S|ana>i' fi> Tarti>b al-Syara>i', Juz 1 (Cet. II; Beirut: 

Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1985), h. 256. Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid 
wa Niha>yah al-Muqtas}id, Juz 1 (Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 2004), h. 166. Muh}ammad ibn Idri>s al-Sya>fi'i, 

Al-Umm, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1990), h. 180. Abdullah ibn Ah}mad ibn Quda>mah al-

Maqdisi, Al-Mug}}}ni>, Juz 2 (Cet. III; Riyad: Da>>r 'Alam al-Kutub, 1997), h. 218. Mans}u>r ibn Yu<nus 

al-Buhu>ti, Kasya>f al-Qina>' an Matan al-Iqna>', Juz 2 (Cet. I; Riya>d}: Maktabah al-Nas}r al-H|adi>s\ah) 

h.22. 
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Adapun dalil tentang kewajiban salat Jumat berasal dari Al-Qur’an, sunah, 

dan ijmak. 

1. Dalil dari Al-Qur’an 

Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Jumu’ah/62:9, 

عََۚ  ي ُّهَايََََٰٓ  بَ ي  رِ ٱللََِّّ وَذَرُواْ ٱل  اْ إِلَََٰ ذكِ  عَو  مُُعَةِ فٱَس 
مِ ٱلۡ  ةِ مِن يَ و  لِكُم  خَيۡ  ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وٓاْ إِذَا نوُدِيَ للِصَّلَوَٰ  لَّكُم   ذََٰ

لَمُونَ  كُنتُم    إِن  تَ ع 
Terjemahnya: 

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.21 

 Berkata Ibn Quda>mah, 

بُ الشَّ  فأََمَرٌ   شْتَغِلَ عِيُّ إِلاَّ إِلََ وَاجِبٍ ، وَنَََى عَنْ الْبَ يْعِ؛ لئَِلاَّ يَ بِالسَّعْيِ، وَمُقْتَضَى الْأَمْرِ الْوُجُوبُ، وَلاَ يََِ

هَا، فَ لَوْ لََْ تَكُنْ وَاجِبَةً لِمَا   22 عَنْ الْبَ يْعِ مِنْ أَجْلِهَا يَ نَُِ بهِِ عَن ْ
Artinya: 

bahwa di dalam ayat ini perintah untuk bersegera menunjukkan kewajiban 
dan tidaklah bersegera itu diperintahkan kecuali kepada hal yang wajib. 
Terdapat pula di dalam ayat ini perintah untuk meninggalkan jual-beli agar 
manusia tidak disibukkan dari pelaksanaan salat Jumat, seandainya salat 
Jumat tidak diwajibkan tentunya tidak ada perintah untuk meninggalkan jual 
beli karenanya. 

2. Dalil dari Sunah 

Diriwayatkan oleh Imam Abu> Da>wu>d di dalam sunannya dari sahabat yang 

mulia, T{ariq ibn Syiha>b dari Rasulullah saw. beliau bersabda, 

 23 ، أَوْ مَريِضٌ لاَّ أرَْبَ عَةً: عَبْدٌ مََلُْوكٌ، أوَْ امْرَأةٌَ، أوَْ صَبٌِّ الْۡمُُعَةُ حَقٌّ وَاجِبٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ فِ جَاَعَةٍ؛ إِ 
Artinya: 

“Salat Jumat itu wajib bagi setiap muslim secara berjemaah kecuali empat 

                                                 

21Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 554. 

22Abdullah ibn Ah}mad ibn Quda>mah al-Maqdisi, Al-Mug}}ni>, Juz 2 (Cet. III; Riyad: Da>>r 

'Alam al-Kutub, 1997), h. 183. 

23Sulaiman ibn al-Asy’a>s\ ibn Isha>k al-Sijista>ni>, Sunan Abu Da>wu>d, (Cet. I; Riyad: Da>>r al-

Fadilah, 2002), h. 232. 
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orang: budak, wanita, anak kecil, dan orang sakit.” (H.R. Abu Dawud no. 
978) 

 Selanjutnya diriwayatkan oleh Imam Muslim dari sahabat yang mulia, 

Hakam ibn Mina bahwasanya Abdullah ibn Umar dan Abu Hurairah berkata 

kepadanya bahwa keduanya mendengar Rasulullah Saw.bersabda saat turun dari 

mimbar,  

تَهِيََّ أقَْ وَامٌ عَنْ وَدْعِهِمُ الْۡمُُعَاتِ، أَوْ ليََخْتِمَنَّ اللهُ عَلَى قُ لُوبِِِمْ، ثَُُّ ليََكُوننَُّ مِنَ ا  24لْغَافِلِيَ ليََ ن ْ
Artinya: 

“Hendaklah orang yang suka meninggalkan salat Jumat menghentikan 
perbuatannya, atau Allah akan menutup hati-hati mereka, kemudian mereka 
benar-benar akan tergolong ke dalam orang-orang yang lalai.”  
(H.R. Muslim no. 865)   

3. Dalil dari Ijmak 

Adapun dari segi ijmak, telah dinukilkan dari banyak ulama di antaranya: 

a. Ibn Munz\ir di dalam kitab al-Ijma>’,  

 25 ا عَلَى أَنَّ الْۡمُُعَةَ وَاجِبَةٌ عَلَى الْأَحْراَرِ الْبَالِغِيَ الْمُقِيمِيَ الَّذِينَ لاَ عُذْرَ لََمُْ وَأَجَْعُو 
Artinya: 

“Dan para ulama bersepakat bahwa salat Jumat wajib atas orang merdeka, 
balig, bermukim, dan tidak memiliki uzur.” 

b.   Ibn Q>uda>mah di dalam kitab al-Mug{ni>,  

 26 جَْعُ الْمُسْلِمُونَ عَلَى وُجُوبِ الْۡمُُعَةِ أَ وَ 
Artinya: 

“Dan ulama kaum muslimin bersepakat tentang wajibnya salat Jumat.” 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hukum salat Jumat adalah 

fardu ain dan pendapat yang mengatakan bahwa hukumnya adalah fardu kifayah 

merupakan pendapat yang lemah lagi menyelisihi Al-Qur’an, sunah, dan ijmak 

ulama mazhab.  

                                                 

24Muslim ibn al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>, Al-Ja>mi', Juz 2, h. 591. 

25Muhammad ibn Ibra>hi>m ibn Munz\ir, Al- Ijma>’, (Cet. I; Kairo: Da>>r al-As\ar li al-Nasyr wa 

al-Tauzi>’, 2004), h. 49. 

26Abdullah ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Maqdisi>, “Al-Mug}ni>,” Juz 3, h. 159. 
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D. Salat Jumat Virtual dan Praktik Pelaksanaannya di Indonesia dan Luar 

Negeri 

Salat Jumat online berdasarkan praktik yang telah dilakukan oleh sebagian 

komunitas di Indonesia dalam beberapa waktu belakangan ini adalah dengan 

melaksanakan khotbah dan salat Jumat secara online atau dalam jaringan (daring) 

melalui aplikasi video conference, zoom, web conference, atau aplikasi yang 

berbeda, namun dengan prinsip kerja yang sama yaitu penggunaan teknologi 

informasi berupa perangkat keras seperti laptop, kumputer dan smartphone melalui 

jaringan internet. Praktik ibadah tersebut dilakukan dengan alasan keamanan diri 

dari penyebaran COVID-19. 

Ada dua prinsip dasar yang dijadikan alasan oleh pihak penyelenggara salat 

Jumat Online. Pertama, prinsip penegakan maqāṣid al-syarī’ah yaitu menjaga 

keselamatan jiwa (ḥifzu al-nafs). Kedua, sikap antisipatif menghindari virus yang 

sedang merebak ada di kerumunan jemaah. Hal tersebut dianggap lebih baik 

daripada sikap kuratif, menunggu jatuhnya korban.27 

Landasan dalil yang digunakan sebagai hujah komunitas tersebut dalam 

pelaksanaan salat Jumat online antara lain: 

1. Hadis Nabi saw. yang menyebutkan bolehnya menjadikan semua 

permukaan bumi sebagai tempat salat (masjid) dan suci. 

2. Menganalogikannya dengan akad nikah online yang disaksikan oleh banyak 

orang padahal ia adalah peristiwa sakral. 

3. Kitab al-Iqna’ karya Ahmad ibn Muh}ammad ibn al-S{iddi>q al-Gumari 

(dipublikasikan sekitar tahun 1375 Hijriah atau tahun 1960 Masehi) yang 

                                                 

27 “Pro Dan Kontra Di Sejumlah Negara Soal salat Jumat Online,” Kumparan News, 

https://kumparan.com/kumparannews/pro-dan-kontra-di-sejumlah-negara-soal-salat-jumat-online-

1uuaGwQjgf5 (8 Juli 2021)” 
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menegaskan keabsahan salat Jumat di rumah di depan radio, mengingat 

bahwa inti dari pelaksanaan Jumat adalah khotbah. 

4. Ilustrasi dari Ibn Qudama>h tentang sahnya salat jemaah meskipun makmum 

dan imam terpisah dengan sungai yang luas, selama suara imam dapat 

dipastikan terdengar. 

Sementara sebagian pihak dari luar Indonesia juga ada yang berfatwa 

tentang dibolehkannya salat Jumat virtual selama masa pandemi, ketika masjid-

masjid harus ditutup dan dibatasi dari salat berjemaah. Mereka mengemukakannya 

sebagai hukum dalam kondisi darurat, salah satu di antaranya adalah Syekh 

Muhammad al-Hasan al-Dadow. 28  Namun demikian, perlu dicermati dengan 

seksama bahwa praktik salat Jumat dengan fasilitas radio dan televisi seperti yang 

dibolehkan oleh penulis kitab al-Iqna>’ dan fatwa Syekh Muhammad al-Hasan al-

Dadow, yaitu makmum atau jemaah mengikuti imam atau khatib Jumat yang 

beradadi masjid.29 Adapun bentuk praktik salat Jumat daring di Indonesia selama 

masa pandemi adalah berbeda di mana imam dan jemaah seluruhnya berada di 

rumah. 

 Landasan fatwa penulis kitab al-Iqna>’ dan dalil yang dikemukakan oleh 

Syekh Muh}ammad al-H{asan al-Dadow adalah sama dan serupa bahkan penulis 

kitab al-Iqna>’ mengemukakan dalil yang lebih banyak. Semua dalil dan hujah 

tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 

                                                 

28“Fatwa> al-Syaikh Muh}ammad al-H{asan al-Dadow fi> Masalah S{ala>h al-Jumu’ah fi> Fatrah 

Intisya>ri al-Waba> wa Man’i al-Jam’i wa al-Jama>a>t,” Al-Qana>h al-Rasmiyyah li al-Syaikh 

Muhammad al-H{asan al-Dadow, https://www.youtube.com/watch?v=VYre6I_St1g (9 Juli 2021). 

29 “Fatwa> al-Syaikh Muh}ammad al-H{asan al-Dadow fi> Masalah S{ala>h al-Jumu’ah fi> Fatrah 

Intisya>ri al-Waba> wa Man’i al-Jam’i wa al-Jama>a>t,” Al-Qana>h al-Rasmiyyah li al-Syaikh 

Muhammad al-H{asan al-Dadow, https://www.youtube.com/watch?v=VYre6I_St1g (9 Juli 2021). 
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Pertama, sahnya salat makmum di luar masjid ketika dia mengikuti imam 

yang ada di dalam masjid. Dalil yang dikemukakan adalah hadis yang diriwayatkan 

dari Aisyah, 

فَ رأََى النَّاسُ قَصِيٌۡ، الْحُجْرةَِ كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُصَلِّي مِنَ اللَّيْلِ فِ حُجْرَتهِِ، وَجِدَارُ 
 30فَ قَامَ أنََُسٌ يُصَلُّونَ بِصَلاَتهِِ  شَخْصَ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ،

Artinya: 
“Pada suatu malam Rasulullah pernah salat di kamarnya, dinding kamar 
beliau cukup rendah hingga orang-orang pun melihat sosok Nabi saw. 
Orang-orang pun berdiri dan salat bermakmum kepada beliau.” (H.R. al-
Bukhari no. 729 dan Muslim no. 781). 

Dinukilkan pula fatwa Imam Malik pada kitab al-Mudawwanah bahwa salat 

di serambi masjid adalah sah.31 Menurutnya, boleh melaksanakan salat Jumat di 

serambi dan halaman masjid, toko-toko dan rumah-rumah yang boleh dimasuki 

tanpa perlu izin meskipun tidak bersambung saf-saf dengan serambi (masjid) 

tersebut. Bahkan jika bangunan-bangunan tersebut dipisahkan dengan jalan, siapa 

yang salat di situ maka salatnya sempurna (sah) jika masjid tidak lagi mampu 

menampung (jemaah).32 Pada pasal ini, semua fatwa dan penjelasan ulama yang 

disebut penulis kitab tersebut dikaitkan dengan kondisi masjid yang sudah penuh 

dan tidak lagi menampung jemaah. Syekh Muhammad al-Hasan al-Dadow juga 

menyebutkan fatwa-fatwa yang sama dari kitab ‘al-Mudawwanah’ yang berisi 

fatwa-fatwa dan pendapat fikih dari Imam Malik tersebut.33 

                                                 

30Muhammad ibn Ismail al- Bukhāri, Al-Jāmi’ al-Ṣah ̣i ̄h ̣ , h. 159. Muslim ibn al-H{ajja>j al-

Naisa>bu>ri>, Al-Jāmi', h. 539. 

31Ma>lik ibn Anas, Al-Mudawwanah, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 

1994), h. 175. 

32Ah}mad ibn Muh}ammad ibn al-S{iddi>q, al-Iqna>'` Bis}ih}h}ah Sala>h Jum’ah Fi> al-Manzil 
Khalfa al-Midzya>}' (Da>r al-Ta’li>f, 1956), h. 33. 

33“Fatwa> al-Syaikh Muh}ammad al-H{asan al-Dadow fi> Masalah S{ala>h al-Jumu’ah fi> Fatrah 

Intisya>ri al-Waba> wa Man’i al-Jam’i wa al-Jama>a>t,” Al-Qana>h al-Rasmiyyah li al-Syaikh 

Muhammad al-H{asan al-Dadow, https://www.youtube.com/watch?v=VYre6I_St1g (9 Juli 2021) 
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Kedua, sahnya salat Jumat di tempat yang jauh dari masjid (tempat asal salat 

Jumat) yang dia ikuti dalam satu kota. Argumen yang diberikan penulis kitab al-

Iqna>’ adalah jika salat Jumat boleh dilakukan di luar masjid dalam jarak dekat, 

maka itu adalah dalil untuk yang jaraknya jauh. Hal ini karena tidak ada perbedaan 

antara jarak dekat dan jauh selama suara imam dapat didengar dan memungkinkan 

mengikutinya melalui radio. 

Dalil yang kemudian dilekatkan dengan pasal ini adalah hadis Ibnu Abbas, 

يَّ عَلَى قاَلَ ابْنُ عَبَّاسٍ لِمُؤَذِّنهِِ فِ يَ وْمٍ مَطِيٍۡ: إِذَا قُ لْتَ: أَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا رَسُولُ اِلله، فَلاَ تَ قُلْ: حَ 
 34بُ يُوتِكُمْ فِ صَلُّوا الصَّلاَةِ، قُلْ 

Artinya: 
 Beliau memerintahkan muazin saat hujan untuk mengucapkan “Salatlah di 
rumah kalian.” (H.R. al-Bukhari no. 901) 

Ibnu Abbas menyandarkan hal tersebut dari perbuatan Nabi Muhammad saw.  

ketika nabi memerintahkan orang-orang untuk salat di rumah dan di tempat mereka 

masing-masing ketika kondisi hujan. Penulis kitab al-Iqna>’ kemudian menegaskan 

bahwa jika perintah untuk salat di rumah ketika salat Subuh maka salat yang 

dilakukan di rumah tentu Salat subuh. Jika perintah untuk salat di rumah ketika salat 

Zuhur maka yang dilaksanakan orang-orang tentu salat Zuhur pula. Dengan 

demikian, apa yang menghalangi ketika waktu Jumat orang-orang untuk kemudian 

melaksanakan salat Jumat di rumah mereka?35 

Ketiga, sah salat Jumat dengan radio di kota yang berbeda dalam satu negeri. 

Pada pembahasan ini, penulis beralasan bahwa Kota Madinah pada masa Nabi 

Muhammad dan masa hidup penulis berbeda luasnya. Tidak ada dalil pembatasan 

wilayah dengan jarak tertentu sehingga tetap sah mengikuti salat Jumat dari kota 

lainnya dengan fasilitas radio tersebut. Dalil yang disebutkan pada pasal ini adalah 

                                                 

34Muhammad ibn Isma>’i>l al- Bukhāri, Al-Jāmi’ al-Ṣah ̣i ̄h ̣, Juz 2, h. 6. 

35Ah}mad ibn Muh}ammad ibn al-S{iddi>q, al-Iqna>'` Bisih}h}ah S{ala>h al-Jum’ah fi> al-Manzil 
Khalfa al-Miz\ya>’, h. 40. 
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bagaimana malaikat ikut serta mengaminkan salat kaum muslimin yang salat di 

bumi sedangkan para malaikat tersebut berada di langit. Nabi Muhammad saw. 

bersabda, 

مَ غُفِرَ دَاهُُاَ الْأُخْرَى، إِذَا قاَلَ أَحَدكُُمْ آمِيَ، وَقاَلَتِ الْمَلاَئِكَةُ فِ السَّمَاءِ آمِيَ، فَ وَافَ قَتْ إِحْ  لَهُ مَا تَ قَدَّ
 36مِنْ ذَنبِْهِ 

Artinya: 
“Jika seseorang mengucapkan ‘a>mi>n’, malaikat di langit akan berkata, 
‘amin’. Jika berbarengan antara keduanya, maka akan dihapuskan semua 
dosanya yang lalu.” (HR. al-Bukhari no. 781 dan Muslim no. 410). 

Demikian ringkasan dalil-dalil dan argumen yang disampaikan oleh pihak 

yang ada baik di Indonesia maupun di luar Indonesia yang membolehkan salat 

Jumat secara virtual.  

                                                 

36Muh}ammad ibn Isma>'i>l al-Bukhāri, al-Jāmi’ al-Ṣah ̣i ̄h ̣, h. 156. Muslim ibn al-H{ajja>j al-

Naisa>bu>ri>, al-Jāmi', h. 307. 
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BAB III  

GAMBARAN UMUM TENTANG MAZHAB HANAFI DAN SYAFII 

A. Biografi Imam Abu Hanifah 

1. Nama, Gelar, dan Nasab 

Nama beliau dari kecil ialah Nu’ma >n ibn S|a>bit ibn Zu>t}a> ibn Ma>h. Ada 

perbedaan pendapat di kalangan ahli sejarah mengenai asalnya, sebagian 

berpendapat bahwa beliau adalah orang asli Persia dan sebagian yang lainnya 

berpendapat bahwa beliau adalah orang asli Arab. Ayah beliau keturunan dari 

bangsa Persi (Kabul-Afganistan), namun ayah beliau sudah pindah ke Kufah 

sebelum beliau dilahirkan sehingga pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 

mengatakan bahwa beliau adalah keturunan Persia. 1  

Ayah beliau dilahirkan dalam di tengah keluarga yang beragama Islam, 

beliau adalah seorang pedagang. Kakeknya, Zu<t}a> berasal dari suku (bani) Tamim. 

Adapun ibu beliau tidak dikenal di kalangan ahli sejarah, meski demikian beliau 

dikenal sebagai anak yang berbakti dan sangat menghormati ibunya.2 

Dikatakan dalam sebuah riwayat bahwa sebab beliau mendapatkan julukan 

Abu Hanifah adalah kepribadian beliau yang rajin melakukan ibadah kepada Allah 

dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan kewajiban agama (kata h}ani>f’ dalam 

bahasa arab artinya ‘cenderung atau condong’ kepada agama yang benar) 3 , 

sedangkan menurut riwayat yang lain julukan tersebut diberikan karena beliau 

senantiasa membawa dawat untuk mencatat ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 

                                                 

1Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafii, dan 

Hambali (Jakarta: Bulan Ibntang, 1955), h. 19. 

2Muchlis M. Hanafi Dkk, Biografi Lima Imam Mazhab (Jakarta: Lentera Hati, 2013), h. 2.  

3 Ibra>hi>m Must}afa> dkk, Al-Mu’jam al-Was}i>t}, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Da>r al-Da'wah, 2010), . 

 h. 203. 
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para guru beliau (kata ‘hanifah’ dalam bahasa Irak Terjemahnya ‘dawat atau 

tinta’).4 

2. Kelahiran, Pertumbuhan, dan Kepribadian 

Beliau dilahirkan pada tahun 80 H di zaman Khalifah ‘Abdul Ma>lik ibn 

Marwa>n dan dikatakan bahwa beliau sempat mendapati zaman sebagian sahabat 

Rasulullah saw. seperti Anas ibn Malik, Abdullah ibn Abi Aufa, Sahl ibn Sa’ad al-

Sa’di, dan Abu al-Tufail Amir ibn Watsilah Radiyallahu ‘Anhum meski belum 

pernah bertemu dengan seorang pun dari mereka berdasarkan pendapat yang sahih.5 

 Menurut Abu> Yu>su>f, Abu> H}ani>fah termasuk orang yang memiliki 

perawakan sedang dan postur tubuh ideal, memiliki logat bicara yang bagus, 

memiliki suara yang bagus saat bersenandung dan bisa memberikan ketenangan 

kepada orang yang diinginkannya. Sementara menurut Hamdan putranya, beliau 

berkulit sawo matang, berwajah tampan, berwibawa, dan tidak banyak bicara 

kecuali menjawab pertanyaan yang dilontarkan, serta tidak mau mencampuri 

persoalan yang bukan urusannya. Abu Hanifah suka berpakaian yang baik serta 

bersih, senang memakai wangi-wangian dan menyukai majelis ilmu. Beliau dikenal 

sebagai sosok yang tidak suka bergaul dengan sembarang orang, berani menyatakan 

kebenaran kepada siapapun, dan tidak takut terhadap celaan maupun tudingan orang, 

serta tidak gentar menghadapi bahaya bagaimanapun keadaannya.6 

3. Ilmu, Kecerdasan, dan kegiatan Mencari Ilmu 

Keluarga Abu Hanifah sebenarnya adalah keluarga pedagang yang 

membuatnya sempat terlibat ke dalam usaha perdagangan, namun kecerdasan otak 

beliau menarik perhatian orang-orang yang mengenalnya, termasuk al-Sya’bi. Hal 

                                                 

4A. Djazuli, Ilmu Fiqh (Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam), Cet. 

IX; (Jakarta: Paramedia Group, 2013), h. 125. 

5Umar ibn Abdul Azīz Al-G{udayyān, Tārīkh al-Fiqh, h. 68. 

6Umar ibn Abdul Azīz Al-G{udayyān, Tārīkh al-Fiqh, h. 75. 
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tersebut membuatnya menganjurkan Abu Hanifah untuk mencurahkan 

perhatiannya kepada ilmu. Mulailah Abu Hanifah menyelami lautan ilmu berkat 

anjuran al-Sya’bi >, kendati demikian Abu Hanifah tidak serta merta berhenti 

berdagang.7  

Imam Abu Hanifah pada mulanya gemar belajar ilmu qiraah, hadis, nahwu, 

sastra, syair, dan teologi sebagai ilmu yang berkembang di masanya. Beliau 

merupakan salah seorang tokoh yang terpandang dalam ilmu teologi, ketajaman 

pemikirannya membuatnya sanggup menangkis doktrin golongan Khawarij yang 

sangat ekstrem. Selanjutnya, beliau menekuni ilmu fikih di Kufah yang pada waktu 

itu merupakan pusat perkumpulan para ulama fikih yang cenderung rasional (Ahlu 

al-Ra’yi). Di Kufah terdapat madrasah Ahlu al-Ra’yi > yang dirintis oleh Abdullah 

ibn Mas’u>d, kemudian dilanjutkan oleh Ibrahim al-Nakhai>, kemudian Muh}ammad 

ibn Abi> Sulaima>n al-Asy’ari > yang merupakan murid dari ‘Alqamah ibn Qai>s dan 

al-Qa>d}i> Syuri’ah. Keduanya merupakan pakar fikih yang terkenal di Kufah dari 

golongan Tabi’in.8  

Salah satu hal yang yang membuktikan kecerdasan Imam Abu Hanifah 

adalah pengakuan Imam Malik. Suatu ketika beliau menjumpai Imam Malik yang 

tengah duduk bersama beberapa sahabatnya. Setelah Abu Hanifah keluar, Imam 

Malik menoleh kepada sahabatnya seraya berkata, “Tahukah kalian siapa dia?” 

Mereka menjawab, “Tidak”. Kemudian Imam Malik melanjutkan, ”Dialah Nu’man 

ibn S|a>bit. Seandainya ia berkata bahwa tiang masjid itu emas, niscaya perkataannya 

dipercaya sebagai argumen.”9 

                                                 

7Hepi Andi Bastoni, 101 Kisah Tabi’in (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2006), h. 46. 

8Muchlis M. Hanafi Dkk,, Biografi Lima Imam Mazhab, h. 4. 

9Al-H{asan ibn ’Ali ibn Ah }mad al-Saima>ri>, Akhba>r Abi> Hani>fah wa As}habihi>, (Cet. II; 

Beirut: Da>r ’Alam al-Kutub, 1985), h. 15. 
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4. Guru-guru dan Murid-murid 

Di antara guru-guru beliau adalah: 

a. ‘Atha> ibn Abi> Raba>h} (wafat tahun 114 H) yang merupakan guru beliau yang 

paling utama menurut beliau.10 

b. Ami>r ibn Syarah}bi>l al-Sya’bi > (wafat tahun 104 H). 

c. ‘Amr ibn Di>na>r (wafat tahun 127 H). 

d. Na>fi’ (wafat 117 H). 

e. Qata>dah ibn Di’a>mah (wafat tahun 118 H). 

f. Ibn Syiha>b al-Zuhri> (wafat tahun 124 H). 

g. Muh}ammad ibn Munkadi>r (wafat tahun 130 H). 

h. Hisya>m ibn ‘Urwah (wafat tahun 146 H).11 

i. H}amma>d ibn Abi> Sulaima>n (wafat tahun 120 H) yang merupakan guru beliau 

yang paling utama menurut murid beliau karena Abu Hanifah senantiasa 

mengikuti majelis ilmunya selama 18 tahun.12  

Adapun di antara murid-murid beliau adalah: 

a. Abu> Yu>suf, Ya’qu >b ibn Ibra>hi>m al-Ans}a>ri> (wafat tahun 182 H). 

b. Z}ufar ibn Huzail al-Anba>ri> (wafat tahun 157 H). 

c. Muh}ammad ibn H{asan al-Syaiba>ni> (wafat tahun 189 H).13 

d. H{>asan ibn Ziya>d al-Lu’lui > (wafat tahun 204 H). 

e. Abdullah ibn Muba>rak (wafat tahun 181 H). 

f. Wa>qi’ ibn Jarra>h} (wafat tahun 197 H). 

                                                 

10Muḥammad ibn Aḥmad ibn Uṡmān al-Żahabi, Siyar a’lām al-Nubalā’, Juz 10   (Cet. III,  

Beirut: Muassasah al-Risālah, 1985), h. 391. 

11Ahmad ibn ’Ali al-Khat}i>b al-Bag}da>di}, Ta>ri>kh Bag}da>d, Juz 10 (Cet. I, Beirut: Da>>r al-

Garab al-Isla>mi>, 2002), h. 445. 

12Abdul Qadir Al-Tami>my, al-Tabaqa>t al-Saniyyah fi> Tara>jimi al-H{anafiyyah (Kairo: Da>r 

al-Minha>j, 2006), h. 79. 

13Yusuf ibn Abdullah ibn Muhammad al-Namri, Al-Intiqa>  fi> Fad}a>il al-S|alas\ah al-Aimmah 

al-Fuqaha>, (Cet. I; Beirut: Da>>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2006), h. 182. 
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g. ‘Isa> ibn S{adaqah (wafat tahun 221 H). 

h. Anak beliau, H{amma>d ibn Abi> H{ani>fah (wafat tahun 170 H).14 

B. Tahap-tahap Perkembangan Mazhab Hanafi 

1. Tahap Awal Berdiri dan Terbentuknya Mazhab (120 H-204 H) 

Tahap ini dimulai sejak masa Abu> H{ani>fah hingga wafatnya H{asan ibn 

Ziya>d, termasuk yang  memberikan peran besar di tahap ini adalah Abu> Yu>suf, 

Muh}ammad ibn Hasan, dan Z}ufar ibn Huzail. Salah satu karya peninggalan tahap 

ini adalah kitab al-As}lu karya Muh}ammad ibn H{asan.15 

2. Tahap Pertumbuhan, Perkembangan, dan Penyebaran Mazhab 

(204H-710H)  

Tahap ini dimulai sejak masa al-Tahawi hingga wafatnya al-Nasafi. Di 

antara karya peniggalan tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Mukhtas}ar al-T{ah}a>wi> karya al-T{ah}a>wi>. 

b. al-Mabs}u>t} karya al-Sarakhsi>. 

c. Bada>i’ al-S{ana>i’ karya al-Ka>sa>ni. 

d. Mukhtas{ar al-Karkhi> karya al-Karkhi. 

e. Mukhtas{ar al-Qudu>ri> karya al-Qudu>ri>. 

f. Bida>yah al-Mubtadi’ karya al-Mirg}a>na>ni>. 

g. Kanzu al-Daqa>iq karya al-Nasafi>.16 

                                                 

14 Muḥammad ibn Aḥmad ibn Uṡmān al-Żahabi, Mana>qib al-Ima>m Abi Hani>fah wa 

Sa>hibihi>, (Cet. III; India: Lajnah Ih}ya> al-Ma’a>rif, 1986), h. 19-20. 

15 ’Ali Jumu’ah Muhammad Abdul wahhab, Al-Madkhal ila> Dira>sah al-Maz\a>hib al-

Fiqhiyyah, Cet. II (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2013), h. 120. 

16 ’Ali Jumu’ah Muh }ammad 'Abdul wahhab, Al-Madkhal ila> Dira>sah al-Maz\a>hib al-
Fiqhiyyah, h. 121. 
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3. Tahap Stabilisasi Mazhab (710H-Sekarang) 

Di antara karya peninggalan tahap ini adalah kitab al-Bah}ru al-Ra>iq karya 

ibn Nujai>m dan kitab Rad al-Muh}ta>r karya ibn ‘A>bidi>n.17 

C. Tingkatan-tingkatan Dalil dalam Mazhab Hanafi 

1. Al-Qur’an 

Usul yang pertama di dalam Mazhab Hanafi adalah Al-Qur’an. Ialah usul 

dari segala usul, sumber dari segala sumber, dan tidak ada satupun sumber di dalam 

agama Islam melainkan merujuk kepada Al-Qur’an sebagai sumber utamanya.18 

2. Sunah 

Usul yang kedua di dalam Mazhab Hanafi adalah Sunah. Sunah merupakan 

penjelas dan perinci dari Al-Qur’an. Diriwayatkan bahwa Abu Hanifah mengambil 

segala yang sahih dari Nabi Muhammad saw., apabila terdapat dua hadis sahih yang 

kelihatannya bertentangan dalam sebuah persoalan maka Mazhab Hanafi 

mendahulukan hadis sahih yang lebih mutakhir di antara keduanya. Hal tersebut 

berlaku untuk hadis yang mutawatir dan masyhur, sedangkan untuk hadis ahad hal 

tersebut tidak berlaku apabila hadis ahad menyelisihi kias sahih (kias sahih menurut 

ulama hanafiyyah adalah segala sesuatu yang sudah berlaku secara qat’i baik dalam 

masalah usul maupun dalam masalah furuk) menurut sebagian pendapat. Namun 

pendapat yang muktamad di dalam mazhab adalah pendapat yang tetap 

mendahulukan hadis ahad yang sahih dibandingkan kias rajih. Hal tersebut sejalan 

dengan perkataan Abu Zaid al-Dabusi, 

                                                 

17 ’Ali Jumu’ah Muh }ammad Abdul wahha>b, al-Madkhal Ila> Dira>sah al-Maz\a>hib al-
Fiqhiyyah, h. 122. 

18Muha>mmad Abu> Zahrah, Ta>ri>kh al-Maz\a>hib al-Islamiyyah (Kairo: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 

355. 
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دَ بْنَ الحَْ -الْأَصْلُ عِنْدَ عُلَمَائنَِا الثَّلاَثةَِ  أَنَّ الَْْبََ الْمَرْوِيَّ عَنْ النَّبِِّ   -سَنِ يَ عْنِِ أَبَا حَنِيفَةَ وَأبََا يوُسُفَ وَمُحَمَّ
مٌ عَلَى الْقِيَاسِ الصَّحِيحِ   19 مِنْ طَريِقِ الْْحَادِ مُقَدَّ

Artinya: 
“Tiga ulama kami (yakni Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad ibn al-
Hasan) berpendapat bahwasanya yang menjadi hukum asal yaitu hadis yang 
diriwayatkan dari Nabi Muhammad saw. dengan jalur ahad didahulukan 
atas kias sahih.” 

3. Ijmak  

Usul ketiga di dalam Mazhab Hanafi adalah ijmak. Ijmak menjadi usul dalil 

jika di dalam sebuah masalah tidak ditemukan nas yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan Sunah dan pada saat yang bersamaan ditemukan ijmak. Hal tersebut sesuai 

dengan perkataan Abu Hanifah, 

جْاَ وَيَكُونُ الْعَمَلُ عَلَى الْكِتَابِ وَالسُّنَّ   20 عِ ةِ وَالْإِ
Artinya: 

“Maka sebuah amalan berdasar kepada Al-Qur’an, sunah, dan ijmak.” 

4. Perkataan/Pendapat Para Sahabat  

Usul keempat di dalam Mazhab Hanafi adalah perkataan para sahabat. 

Apabila di dalam sebuah masalah para sahabat berbeda pendapat, maka ulama 

hanafiyyah memilih salah satu pendapat yang mereka anggap paling sesuai dengan 

ruh syariah.21 

5. Kias  

Usul kelima di dalam Mazhab Hanafi adalah kias. Ulama Hanafiyyah 

menggunakan kias apabila terdapat suatu masalah yang belum ditemukan dalilnya 

di dalam Al-Qur’an, sunah, ijmak, dan perkataan para sahabat. 22   Ulama 

hanafiyyah tidak mendahulukan kias sebelum empat usul yang sebelumnya. Hal 

                                                 

19Abdullah ’Amr ibn 'I<sa> al-Dabu>si, Ta’si>s al-Naz}ar (Beirut: Da>>r ibn Zaidu>n, t.th.), h. 99. 

20Abdul Qa>dir al-Tami>my, al-T{abaqa>t al-Saniyyah fi> Tara>jimi al-H{anafiyyah, h. 40. 

21al-H{asan ibn ’Ali ibn Ah }mad al-Saimari>, Akhba>r Abi> H{ani>fah wa As}ha>bihi>, h. 118. 

22Muhammad Abu Zahrah, Ta>ri>kh al-Maz}a>hib al-Isla>miyyah, h. 356. 
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tersebut sesuai dengan atsar dari Abu Hurairah saat beliau ditanya mengenai hukum 

orang yang makan dan minum saat berpuasa karena lupa maka beliau berkata,  

 23بِالْقِيَاسِ  تُ لْ لَقُ  لَوْلاَ الرّوَِايةَُ 
Artinya: 

“Seandainya bukan karena riwayat (sunah), niscaya aku akan benar-benar 
berpendapat dengan kias.” 

6. Istihsan 

Usul keenam di dalam Mazhab Hanafi adalah istihsan. Istihsan merupakan 

bentuk kelanjutan dari konsep kias, yaitu meninggalkan kias yang bersifat samar 

atau belum jelas.24 

7. ‘Urf (Kebiasaan Manusia) 

Usul ketujuh di dalam Mazhab Hanafi adalah urf. Ulama Hanafiyyah 

mengembalikan kepada ‘urf atau kebiasaan manusia apabila terdapat suatu masalah 

yang belum ditemukan dalilnya di dalam enam sumber dalil yang telah disebutkan 

sebelumnya.25 

D. Biografi Imam Syafii 

1. Nama, Gelar, dan Nasab 

Nama asli Imam Syafii adalah Abu> ‘Abdillah Muḥammad ibn Idrīs ibn 

‘Abbās ibn Uṡmān ibn Syāfi’i ibn al-Sā’ib ibn ‘Abīd ibn ‘Abd Yazīd ibn Hāsyim 

ibn al-Muṭallib ibn ‘Abd Manāf ibn Quṣay ibn Kilāb ibn Murrah ibn Ka’ab ibn 

Lu’ay ibn Ga>lib ibn Fihr ibn Mālik ibn al-Naḍr ibn Kinānah. Nasab Imam Syafii 

bertemu dengan nasab Nabi Muhammad saw. pada salah seorang kakek beliau yaitu 

                                                 

23Ah}mad ibn 'Abdurrah}i>m ibn Syahi>d, al- Ins}a>f fi> Baya>ni Asba>b al-Ikhtila>f, (Cet. II; Beirut: 

Da>r al-Nafais, 1984), h. 92. 

24Wahbah ibn Muṣṭafā al-Zuhaili, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi, Juz 1 (Cet. II; 

Damaskus: Dar al-As\ar li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2006), h. 247. 

25Wahbah ibn Muṣṭafā al-Zuhaili, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi, Juz 1 (Cet. II; 

Damaskus: Dar al-As\ar li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2006), h. 269. 
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‘Abdul Manaf ibn Quṣay.26 Beliau digelari Na>s}ir al-H{adi>s\ yang berarti “Pembela 

Hadis”. Gelar tersebut diberikan kepadanya lantaran beliau senantiasa membela 

hadis Rasulullah saw. dan berkomitmen dalam mengikutinya.27 

2. Kelahiran, Pertumbuhan, dan Kepribadian 

Beliau lahir di kota Gaza, Palestina pada tahun 150 H. Pada tahun itu juga 

Imam Abu Hanifah meninggal dunia. Ayah beliau yang bernama Idris meninggal 

sewaktu ia masih muda, maka Muhammad atau Imam Syafii kecil ketika itu 

menjadi anak yatim dan diasuh oleh ibunya yang bernama Fatimah binti ‘Abdullah 

al-Az\diyah.28 

Tatkala umur Imam Syafii mulai menginjak dua tahun, ibunya 

membawanya ke tempat asal nasab keluarganya yaitu di Mekkah, maka beliau 

tumbuh dan besar di kota yang mulia tersebut. Beliau juga mulai mempelajari 

panahan hingga ia menjadi yang paling mahir di antara teman sebayanya, bahkan 

ia mampu melesatkan sembilan anak panah tepat sasaran dari sepuluh anak panah 

yang ia lontarkan. Imam Syafii lalu mempelajari bahasa Arab sampai benar-benar 

menguasainya, kemudian beliau mulai menyukai dan mendalami ilmu fikih hingga 

menjadi pemimpin dalam bidang tersebut pada zamannya.29 

3. Imam Syafii dalam Menuntut Ilmu 

Ismā’il ibn al-Hibāl al-Himya>ri mengatakan bahwa Muḥammad ibn Idrīs al-

Syāfi’i adalah orang yang mulia, dia mempelajari bahasa Arab, balāgah, dan sya’ir 

semasa kecilnya. Imam Syafii kecil dahulu sering keluar menuju pemukiman orang-

                                                 

26Yūsuf ibn Abdil Barr al-Qurṭubī, Al-Intiqā’ fī Faḍāil al-Ṡalāṡah al-Aimmah al-Fuqahā 

(Kairo: Maktabah al-Quds, 1931), h. 66. 

27Muhammad ibn Abdul Wahhab al-Aqil, Biografi Imam al-Syafii, Cet. I (Jakarta: Pustaka 

Imam al-Syafii, 2005), h. 2. 

28Ahmad ibn Ali ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tawa>li> al-Ta’si >s, Cet. I (Beirut: Da>>r al-Kutub al-

’Ilmiyyah, 1986), h. 50. 

29Muḥammad ibn Aḥmad ibn Uṡmān al-Żahabi, Siyar a’lām al-Nubalā’, Juz 10, h. 6. 
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orang Badui dan mempelajari sastra Arab dari para penduduknya. Sampai pada 

suatu ketika beliau didatangi oleh seorang laki-laki Badui di suatu tempat. Lantas 

laki-laki badui tersebut berkata kepada Imam Syafii: “Bagaimana pendapatmu 

tentang seorang wanita yang haid kemudian suci kembali pada hari yang sama?” 

Imam Syafii menjawab: “Tidak tahu.” Pria Badui itu langsung menanggapi jawaban 

beliau: “Wahai anak saudaraku, kemualiaan itu (dengan mengatakan “saya tidak 

tahu”) lebih pantas bagimu daripada perbuatan sunah (dengan menjawab 

pertanyaanku tadi). Imam Syafii kemudian mengatakan kepadanya: “Itulah yang 

saya inginkan, dan saya akan berazam untuk berpegang kepada kemuliaan tersebut. 

Hanya kepada Allah aku memohon taufik.”  

Selang beberapa waktu beliau pergi menuju majelis Imam Malik ibn Anas 

di Madinah. Imam Malik adalah orang terpercaya dalam periwayatan hadis dan 

orang yang jujur dalam majelis ilmu. Imam Syafii terus menimba ilmu di hadapan 

Imam Malik hingga beliau wafat. Setelah wafatnya Imam Malik, Imam Syafii 

melanjutkan perjalanan menuntut ilmunya ke negeri Yaman.30 

Imam Syafii menceritakan tentang dirinya: “Aku adalah seorang anak 

yatim, lalu aku pun diasuh oleh ibuku. Ibuku ini tidak memiliki sesuatu untuk 

diberikan kepada Syekh yang mengajariku. Akan tetapi guruku tersebut tetap rida 

ketika aku belajar dan membersamainya . Tatkala aku telah menyelesaikan hapalan 

Al-Qur’an, aku mulai duduk di masjid dan mengikuti majelis ilmu para ulama. Aku 

juga mulai menghapal hadis atau pembahasan lain”.31 

 Imam Syafii adalah seseorang yang dianugerahi kecerdasan semenjak 

beliau masih kecil. Salah satu murid beliau, Imam Isma’il ibn Yahya al-Muzani 

mengatakan: “Aku mendengar Imam Syafii berkata: Aku telah menyelesaikan 

                                                 

30Aḥmad ibn Abdullah al-Aṣfahānī, Ḥilyah al-Auliyā’ fī Ṭabaqāt al-Aṣfiyā’ Juz 9 (Beirut: 

Da>r al-Fikr, 1996), h. 81. 

31Aḥmad ibn Abdullah al-Aṣfahānī, Ḥilyah al-Auliyā’ fī Ṭabaqāt al-Aṣfiyā’, h. 73. 
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hapalan alquran ketika berusia sembilan tahun, kemudian aku hapal kitab al-

Muwaṭṭa’ ketika aku berumur sepuluh tahun”.32 

4. Keluasan Ilmu 

Abu> S|au>r menceritakan bahwa Abdurrahman ibn Mahdi pernah menulis 

kepada Imam Syafii yang waktu itu masih muda, agar menulis sebuah buku yang 

di dalamnya memuat makna-makna Al-Qur’an, hujah ijmak para ulama, penjelasan 

ayat-ayat na>sikh dan mansu>kh. Selang beberapa waktu Imam Syafii pun mengarang 

kitabnya yang fenomenal yaitu al-Risalah33 , kitab pertama dalam sejarah yang 

mengupas tentang ilmu usul fikih. 

Di antara bukti kematangan dan kecerdasan berpikir Imam Syafii adalah 

sebagaimana yang dituturkan oleh Harmalah ibn Yahya, Imam Syafii pernah 

ditanya tentang seorang laki-laki yang menyimpan sebuah kurma di dalam 

mulutnya, jika ia menelannya maka istrinya tertalak, jika ia membuang kurma 

tersebut istrinya juga tertalak. Mendengar contoh kasus tersebut maka Imam Syafii 

memberi solusi agar si laki-laki tadi memakan setengah dari kurmanya dan 

membuang sebagian yang tersisa34 sehingga jika laki-laki tadi berbuat seperti yang 

dikatakan Imam Syafii, maka laki-laki tersebut tidak jadi mentalak istrinya. 

5. Guru-Guru dan Murid-Murid 

Ketika tinggal di Mekkah Imam Syafii berguru kepada seorang mufti 

Mekkah yaitu Muslim ibn Kha>lid al-Zanji. Beliau juga menimba ilmu kepada 

Da>wu>d ibn Abdurrah}ma>n al-‘Aṭṭār. Kemudian kepada paman beliau, Muhammad 

ibn ‘Ali ibn Syāfi’i, Sufya>n ibn ‘Uyainah, Abdurrah}ma>n ibn Abu> Bakr al-Ma>liki, 

Sa’i >d ibn Sa>lim dan Fuḍail ibn ‘Iya >ḍ serta lainnya yang juga pernah tercatat 

                                                 

32Aḥmad ibn ‘Ali al-Khaṭīb al-Baghdādī, Tārīkh Baghdād wa Madīnah al-Islam, Juz 2, h. 

60. 

33Muḥammad bin Aḥmad bin Uṡmān al-Żahabi, Siyar A’lām al-Nubalā’, h. 44. 

34Aḥmad ibn Abdullah al-Aṣfahānī, Ḥilyah al-Auliyā’ fī Ṭabaqāt al-Aṣfiyā’, h. 143. 
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menjadi guru Imam Syafii semasa di kota Mekkah. Ketika beliau sampai di kota 

Madinah untuk melanjutkan perjalannannya menuntut ilmu, beliau bermajelis di 

halakah Imam Ma>lik ibn Anas, Ibra>hi>m ibn Abi> Yah}ya>, Abdul ‘Azi>z al-Darāwardī, 

‘Aṭāf ibn Kha>lid, Isma’i >l ibn Ja’fa>r serta para syekh yang sezaman dengan mereka. 

Setelah wafatnya Imam Ma>lik, Imam Syafii kemudian menuju negeri Yaman dan 

belajar kepada Muṭarraf ibn Māzin, al-Qāẓī Hisyām ibn Yūsuf dan yang lainnya. 

Setibanya di kota Bagdad, Imam Syafii banyak mengambil faidah ilmu dari 

Muh}ammad ibn al-H{asan, seorang faqih negeri Irak dan seorang yang berperan 

penting dalam penyebaran Mazhab Hanafi. Beliau selama di Bagdad juga menimba 

ilmu dari Isma>’i >l ibn ‘Ulayyah, Abdul Wahhab al-Ṡaqafī dan yang lainnya.35 

 Adapun di antara para ulama yang juga belajar kepada Imam Syafii adalah 

al-H{a>midi, Abu> ‘Ubaid al-Qāsim ibn Sallām, Ah}mad ibn Hanba>l, Sulaiman ibn 

Dawud al-Ha>syimi, Abu> Ya’qu>b al-Buwaiti, Abu S|aur Ibra>hi>m ibn Kha>lid al-

Kalbi>, H{armalah ibn Yah}ya>, Yah}ya> ibn Abi> al-Jārūd al-Makki>, ‘Abdul Aziz al-

Makki > (penyusun kitab al-Haidah), Ah}mad ibn Abi> Syuraih> al-Rāzi, Ibra>hi>m ibn 

Muh}ammad al-Sya>fi’i> yang merupakan kemenakannya, Ish}a>k ibn Ra>hawaih, dan 

masih banyak lagi.36 

E. Tahap-tahap Perkembangan Mazhab Syafii 

1. Tahap Awal Berdiri dan Terbentuknya Mazhab (195H-204H) 

Tahap ini dimulai sejak masa Imam Syafii hingga wafatnya al-Sya>syi, 

termasuk yang  memberikan peran besar di tahap ini adalah al-Buwait}i, Rabi’ al-

Mura>di, al-Muzani, dan ibn Sirri>j. Di antara karya peninggalan tahap ini adalah 

                                                 
35Muḥammad ibn Ah}mad ibn 'Uṡmān al-Żahabi, Siyar a’lām al-Nubalā’, Juz 10,  h. 6-7. 

36Muḥammad ibn Aḥmad ibn Uṡmān al-Żahabi, Siyar a’lām al-Nubalā’,” Juz 10, h. 7-8. 
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kitab al-Umm karya al-Sya>fi’i, kitab al-Mukhtas}ar  karya al- Buwait}i dan kitab al-

Mukhtas}ar karya imam al-Muzani.37 

2. Tahap Pertumbuhan, Perkembangan, dan Penyebaran Mazhab (204H-

505H) 

Tahap ini dimulai sejak masa al-Isfirayini hingga wafatnya al-Gaza>li. Di 

antara karya peniggalan tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. al-H{a>wi al-Kabi>r karya al-Ma>wardi. 

b. Niha>yah al-Mat}lab karya al-Juwaini. 

c. al-Muhaz\z\ab karya al-Syira>zi. 

d. al-Was}i>t} karya al-Gaza>li.38 

3. Tahap Stabilisasi Mazhab (505H-Sekarang) 

Tahap ini dimulai sejak masa al-Ra>fi’i hingga wafatnya al-Ramli. Di antara 

karya peniggalan tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. al-Muharrar karya al-Ra>fi’i. 

b. Minhaj al-T{a>libi>n karya al-Nawawi. 

c. Tuh}fah al-Muh}ta>j karya ibn Hajar al-Haitami. 

d. Niha>yah al-Muh}ta>j karya al-Ramli.39 

                                                 

37 Muhammad Ibrahim Ahmad 'Ali, Al-Maz\hab 'inda al-Sya>fi'iyyah, (Cet. II; Riyad: 

Maktabah al-Turmussy, 1978), h. 156. 

38Muhammad Ibrahim Ahmad 'Ali, al-Maz\hab 'inda al-Sya>fi'iyyah, h. 157-158. 

39 Muhammad Ibrahim Ahmad 'Ali, al-Maz\hab 'inda al-Sya>fi'iyyah, h. 159-160. 
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F. Tingkatan-tingkatan Dalil dalam Mazhab Syafii 

1. Al-Qur’an 

Usul yang pertama di dalam Mazhab Hanafi adalah Al-Qur’an. Ialah usul 

dari segala usul, sumber dari segala sumber, dan tidak ada satupun sumber di dalam 

agama Islam melainkan merujuk kepada Al-Qur’an sebagai sumber utamanya.40 

2. Sunah 

Usul yang kedua di dalam Mazhab Syafii adalah Sunah. Sunah merupakan 

penjelas dan perinci dari Al-Qur’an. Ulama Syafiiyyah terkadang menjadikan 

sunah dan Al-Qur’an berada di dalam tingkatan yang sama. Hal tersebut 

sebagaimana yang termaktub di dalam kitab al-Umm, 

جْاَعُ فِيمَا ليَْسَ فِيهِ كِتَابٌ وَلاَ ثَُُّ الثَّانِ  شَتََّّ الْأُولََ الْكِتَابُ وَالسُّنَّةُ إذَا ثَ بَ تَتْ السُّنَّةُ طبََ قَاتٌ وَالْعِلْمُ  يَةُ الْإِ
   41 ٌ سُنَّةٌ 

Artinya: 
“Ilmu itu bertingkat-tingkat, yang pertama al-Kitab (Al-Qur’an) dan sunah 
yang tsabit (sahih) kemudian ijmak di dalam sebuah masalah tidak 
ditemukan nas yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunah.” 

Mereka juga terkadang menjadikan keduanya berada di dalam tingkatan yang 

berbeda, yakni mereka menempatkan Al-Qur’an di tingkatan pertama dan sunah di 

tingkatan kedua. Sehingga bisa disimpulkan bahwa mereka bermaksud 

menjelaskan bahwa sunah adalah penjelas dan perinci dari Al-Qur’an saat mereka 

menempatkan keduanya berada di dalam tingkatan yang sama, sedangkan saat 

mereka menempatkan keduanya di dalam tingkatan yang berbeda mereka 

bermaksud menjelaskan bahwa Al-Qur’an didahulukan atas sunah di dalam 

tingkatan pendalilan. 

                                                 

40 Muhammad ibn Idris ibn al-'Abba>s al-Sya>fii>, al-Risa>lah, (Cet. V; Beirut: Da>>r al-

Ma’rifah, 2006), h. 20. 

41Muhammad ibn Idris ibn al-'Abba>s al-Sya>fii>, al-Umm Juz 7 (Cet.I; Beirut: Da>>r al-

Ma’rifah, 1990), h. 280. 
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 Berkata Imam Syafii di dalam kitabnya, al-Risalah, “Allah telah 

memerintahkan di dalam kitabnya (Al-Qur’an) untuk menaati rasul-Nya dan 

berhukum dengan apa yang telah ditetapkannya. Barangsiapa yang berpaling dari 

Rasulullah maka dia telah berpaling dari perintah Allah.”42 

3. Ijmak 

Usul ketiga di dalam Mazhab Syafii adalah ijmak. Ijmak menjadi usul dalil 

jika di dalam sebuah masalah tidak ditemukan nas yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan Sunah. Imam Syafii telah menentukan bahwa ijmak adalah usul dalil yang 

ketiga setelah Al-Qur’an dan sunah. Beliau beristidlal dengan firman Allah swt. 

dalam Q.S. al-Nisa/4:115,  

َ لَهُ  لرَّسُولَ ٱوَمَن يُشَاقِقِ  جَهَنَّمَ    ۦمَا تَ وَلَََّٰ وَنُصْلِهِ  ۦنُ وَلهِِّ  لْمُؤْمِنِيَ ٱوَيَ تَّبِعْ غَيَْۡ سَبِيلِ  لَْدَُىَٰ ٱمِنۢ بَ عْدِ مَا تَ بَيَّ
 وَسَاءَٓتْ مَصِيۡاً

Terjemahnya: 
“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, 
dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan 
ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan 
ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.”43 

Di antara perkataan beliau yang tentang penetapan ijmak sebagai usul dalil 

ketiga adalah, 

 44مََُالِفًالَهُ  وَالاِتبَِّاعُ اتبَِّاعُ كِتَابٍ فإَِنْ لََْ يَكُنْ فَسُنَّةٍ فإَِنْ لََْ تَكُنْ فَ قَوْلِ عَامَّةٍ مِنْ سَلَفِنَا لاَ نَ عْلَمُ 
Terjemahan: 

“Dan ittiba’ itu: Ittiba’ kepada kitab (Al-Qur’an), apabila tidak ada di dalam 
di dalam kitab maka kepada sunah, dan apabila tidak ada di dalam sunah 
maka kepada kesepakatan ulama pendahulu kita yang tidak ditemukan 
padanya perbedaan pendapat.” 

                                                 

42Muh}ammad ibn Idris ibn al-'Abba>s al-Sya>fii>, al-Risa>lah, h. 22. 

43Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 97. 

44Muh}ammad ibn Idris ibn al-'Abba>s al-Sya>fii>, al-Umm, Juz 1, h. 179. 
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4. Perkataan/Pendapat Para Sahabat  

Usul keempat di dalam Mazhab Syafii adalah perkataan para sahabat. Hal 

tersebut sejalan dengan perkataan Imam Syafii di dalam kitab al-Umm, 

اَ  ةُ إنََّّ  -45 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى اللََُّّ -كِتَابٍ، أوَْ سُنَّةٍ، أوَْ أثَرٍَ عَنْ بَ عْضِ أَصْحَابِ النَّبِِّ فِ الْحُجَّ
Artinya: 

“Hujah itu ada pada kitab (Al-Qur’an), atau sunah, atau atsar (perkataan) 
dari sebagian sahabat Nabi Muhammad saw.” 

 Apabila di dalam sebuah masalah para sahabat berbeda pendapat, maka 

ulama syafiiyyah memilih salah satu pendapat yang mereka anggap paling sesuai 

Al-Qur’an, sunah, dan ijmak kemudian yang paling sesuai dengan Kias.  Hal 

tersebut sebagaimana perkataan Imam Syafii yang termaktub di dalam kitab al-

Risalah, 

جْاَعَ, أَوْ مَا كَانَ أَصَحَّ فِ الْقِيَاسِ  نَصِيُۡ  هَا إِلََ مَا وَافَقَ الْكِتَابَ, أوَْ السُّنَّةَ, أوَْ الْإِ  46 مِن ْ
Artinya: 

“Kami memilih salah satu darinya (pendapat para sahabat) yang sesuai 
dengan kitab (Al-Qur’an), atau sunah, atau ijmak, atau yang paling benar 
dari salah satunya secara kias.” 

5. Kias 

Usul kelima di dalam Mazhab Syafii adalah kias. Ulama Syafiiyyah 

menggunakan kias apabila terdapat suatu masalah yang belum ditemukan dalilnya 

di dalam Al-Qur’an, sunah, ijmak, dan perkataan para sahabat. Hal tersebut sejalan 

dengan apa yang dikatakan oleh Imam Syafii di dalam kitab al-Risalah,  

لاَلَةِ عَلَى سَبِيلِ الحَْقِّ فِيهِ بِالاِجْتِهَادِ وَالاِ    47 جْتِهَادُ الْقِيَاسُ وَإِذْ لََْ يَكُنْ فِيهِ بعَِيْنِهِ طلََبُ الدَّ
Artinya: 

“Dan apabila di dalam suatu permasalahan seorang fakih tidak dapat 
menemukan dalil setelah sebelumnya telah berusaha untuk mencarinya 

                                                 

45Muh}ammad ibn Idris ibn al-'Abba>s al-Sya>fii>, “al-Umm,” Juz 2, h. 32. 

46Muh}ammad ibn Idris ibn al-'Abba>s al-Sya>fii>, al-Risa>lah, h. 597. 

47Muh}ammad ibn Idris ibn al-'Abba>s al-Sya>fii>, al-Risa>lah, h. 477. 
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dengan cara yang benar, maka dia berijtihad di dalam permasalahan tersebut. 
Dan ijtihad itu adalah kias.” 

 Imam Syafii kemudian menegaskan kedudukan kias sebagai tingkatan dalil 

di dalam perkataannya yang termaktub di dalam kitab yang sama, 

هَاوَجِهَةُ الْعِلْ  جْاَعِ, وَالْْثََرِ: مَا وَصِفَةٌ مِنْ الْقِيَاسِ عَلَي ْ  48 مِ بَ عْدَ الْكِتَابِ, وَالسُّنَّةِ, وَالْإِ
Artinya: 

“Sumber ilmu setelah kitab (Al-Qur’an), sunah, ijmak, dan atsar (perkataan 
sahabat) adalah apa yang telah aku sifatkan sebagai kias.”   

   

                                                 

48Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafii, al-Risa>lah, h. 578. 
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BAB IV 

 HUKUM SALAT JUMAT VIRTUAL DALAM PERSPEKTIF METODE 

IJTIHAD MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFII 

A. Pandangan Mazhab Hanafi Mengenai Salat Jumat Virtual 

Para ulama Mazhab Hanafi sepakat bahwa jemaah merupakan salah satu 

syarat sah salat Jumat, meski ada perbedaan pendapat di antara mereka tentang 

jumlah minimal jemaah salat Jumat. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa jumlah 

minimal jemaah salat Jumat adalah tiga orang termasuk imam, adapun Imam Abu> 

Yu>suf dan Imam Muh}ammad Ibn al-H{asan berpendapat bahwa jumlah minimalnya 

adalah empat orang termasuk imam dan inilah pendapat yang muktamad di dalam 

Mazhab Hanafi.1 

Pelaksanaan salat Jumat dengan cara imam berada di masjid sedangkan 

makmum berada di rumah masing-masing hukumnya tidak sah menurut ulama 

Mazhab Hanafi, satu- satunya yang memandang pelaksanaannya sah adalah 

pendapat pribadi dari Imam Abu Hanifah. Hal tersebut tercantum di dalam 

perkataan Imam al-Nawawi berikut ini,   

نَ هُمَا حَائِلٌ لََْ يَصِحَّ عِنْدَنََ  مَامِ فِ الْمَسْجِدِ وَحَالَ بَ ي ْ  أَحَْْدُ  وَبهِِ قاَلَ لَوْ صَلَّى فِ دَارٍ أوَْ نََْوِهَا بِصَلاَةِ الْإِ
 2وَقاَلَ مَالِكٌ تَصِحُّ إلاَّ فِ الْۡمُُعَةِ وَقاَلَ أبَوُ حَنِيفَةَ تَصِحُّ مُطْلَقًا

Artinya: 
“Jika seseorang salat di rumah atau semisalnya dengan mengikuti salatnya 
imam di masjid, sedangkan di antara keduanya terhalang oleh penghalang, 
maka tidak sah menurut kami (Mazhab Syafii). Dengan ini pula Imam 
Ahmad berpendapat. Imam Malik berpendapat sah kecuali salat Jumat. 
Imam Abu Hanifah berpendapat sah secara mutlak (baik salat Jumat atau 
selainnya).” 

                                                 

1Abdullah ibn Mah}mu>d ibn Maudu>di, “Al-Ikhtiya>r Lita’lili al-Mukhta>r," h. 83. 

2Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majmu>’ Syarḥ al-Muhazzab, Juz 4  (Beirut: 

Maktabah al-Irsya>d, 2006), h. 309. 

https://kesan.id/feed/kala-abu-hanifah-ke-penjara-9f92
https://kesan.id/feed/kala-abu-hanifah-ke-penjara-9f92
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Ulama Mazhab Hanafi menyebutkan bahwa ketidaksahan salat Jumat yang 

tidak mempertemukan imam dan makmum disebabkan karena salah satu syarat 

salat Jumat adalah imam dan makmum harus berada di satu tempat. Hal tersebut 

dikatakan oleh Wahbah al-Zuhailī di dalam salah satu kitabnya, 

فَصِلَةٌ عَنِ الْمَسْجِدِ بِطَريِْقٍ وَنََْوهِِ فَلاَ  أمََّا لَوِ اقْ تَدَى رَجُلٌ   يَصِحُّ  فِْ دَارهِِ بِِِمَامِ الْمَسْجِدِ وكََانَتْ دَارهُُ مُن ْ

قْتِدَاءِِ لاخْتِلاَفِ الْمَكَانِ   3الاِْ
Artinya: 

“Adapun jika seorang laki-laki berjemaah di rumahnya dengan imam berada 
di masjid, sedangkan rumahnya terpisah dari masjid oleh jalanan atau 
semisalnya, maka tidak sah jemaahnya karena berbeda tempat.” 

Hal tersebut sebagaimana yang terdapat dalam Mazhab Hanafi, mengutip 

kitab Badāi’ al-Sanāi’ sebagai berikut. 

هَا(  َادُ  -)وَمِن ْ مَامِ مَكَانِ اتحِّ نْ لَوَازمِِ وَالْمَأْمُومِ، وَلِأَنَّ الاِقْتِدَاءَ يَ قْتَضِي الت َّبَعِيَّةَ فِ الصَّلاَةِ، وَالْمَكَانُ مِ الْإِ
عَدِمُ الصَّلاَةِ فَ يَ قْتَضِي الت َّبَعِيَّةَ فِ الْمَكَانِ ضَرُورةًَ، وَعِنْدَ اخْتِلاَفِ ا عَدِمُ الت َّبَعِيَّةُ فِ الْمَكَانِ فَ تَ ن ْ لْمَكَانِ تَ ن ْ

  4الت َّبَعِيَّةُ فِ الصَّلاَةِ لاِنْعِدَامِ لاَزمِِهَا
Artinya: 

"(Di antara syarat jemaah) adalah kesatuan tempat imam dan makmum, 
karena iqtida >’ (mengikuti gerakan imam) merupakan keharusan dalam salat 
jemaah, dan tempat termasuk dari hal-hal yang lazim (harus) dalam 
mendirikan salat, sehingga kesatuan tempat pun merupakan suatu 
keharusan, dan ketika terdapat perbedaan tempat antara imam dan makmum 
maka hilanglah syarat keikutsertaan dalam tempat sehingga batallah salat 
jemaah karena kehilangan sesuatu yang lazim." 

Al-Kāsānī dari Mazhab Hanafi memandang bahwa syarat dalam salat Jumat 

bukan hanya al-iqtida >’ (mengikuti gerakan imam), melainkan juga keharusan 

berada dalam tempat yang sama antara makmum dan imam. Hal tersebut 

dikarenakan tempat merupakan hal yang darurat keberadaannya dalam mendirikan 

salat, sehingga ketika makmum diwajibkan mengikuti imam dalam setiap gerakan 

                                                 

3Wah}bah ibn Muṣṭafā al-Zuh}ailī, “al-Fiqh al-Isla>mī wa Adillatuhū,” Juz 2 (Damaskus: Da>r 

al-Fikr, 1984), h. 249. 

4Alauddin Abū Bakr ibn Masʻūd al-Kāsānī, Badāi’ al-Sanāi’ Fī Tartib al-Syarāi’, Juz 1 

(Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1986), h. 145. 
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maka sama halnya dalam tempat, ma'mum pun harus mengikut dimana imam 

mendirikan salat. 

Perbedaan tempat antara imam dan makmum dapat merusak jemaah, baik 

dapat membuat ragu atau tidak. Jemaah tidak sah, jika antara imam dan makmum 

berbeda tempat. 

1. Misalnya orang yang berjalan berjemaah dengan yang berkendaraan, atau 

berjemaah dengan yang berbeda kendaraan,   

2. Jika imam dan makmum berjemaah dalam satu kendaraan, maka jemaahnya 

sah.  

3. Jika imam dan makmum dipisah oleh jalan umum yang biasa dilalui orang, 

atau dipisah oleh sungai yang biasa dilewati perahu, tempat yang sangat luas 

seperti padang pasir, masjid al-Aqs}a>, tapi antara imam dan makmum dipisah 

oleh dua atau lebih saf, dibatasi saf wanita yang tanpa tabir setinggi orang 

dewasa, maka salat jemaah pada beberapa contoh tersebut tidak sah. 

Wahbah al-Zuhailī mengatakan, “Jika tempat imam dan makmum sampai 

berbeda maka tidak sah jemaah mereka sebagaimana detil pendapat mazhab-

mazhab fikih. Ini adalah syarat yang harus dijaga menurut mayoritas mazhab fikih 

selain Mazhab Maliki, karena berjemaah menuntut keikutsertaan dalam salat dan 

tempat merupakan salah satu hal yang menjadi penunjang dalam salat sehingga 

keikutsertaan tempat menjadi suatu keharusan. Ketika terjadi perbedaan tempat 

pelaksanaan salat maka hilanglah keikutsertaan dalam tempat tersebut sehingga 

hilang pula keikutsertaan dalam salat karena hilangnya salah satu faktor 

pendukungnya.”5 

Mengenai pendapat pribadi Imam Abu Hanifah yang telah disebutkan di 

awal pembahasan dari kutipan perkataan Imam al-Nawawi, peneliti belum 

                                                 

5Wah}bah ibn Muṣṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Isla>mī wa Adillatuhū, Juz 2, hal. 259. 
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menemukan pendapat tersebut selama menelaah kitab-kitab referensi dari Mazhab 

Hanafi. Bahkan, peneliti menemukan pendapat-pendapat ulama Mazhab Hanafi 

justru sangat bertentangan dengan pendapat tersebut sebagaimana yang telah 

dipaparkan sebelumnya.     

Berdasarkan keterangan-keterangan dari para ulama Mazhab Hanafi yang 

telah disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa salat Jumat virtual tidak sah 

pelaksanaannya karena kehilangan beberapa syarat salat berjemaah, yaitu al-iqtida 

(mengikuti gerakan imam) dan tempat yang sama antara makmum dan imam. 

Selain itu, jumlah jemaah yang tidak mencapai empat orang menyebabkan 

hilangnya salah satu syarat sah salat Jumat. 

B. Pandangan Mazhab Syafii Mengenai Salat Jumat Virtual 

Imam al-Nawawi menyebutkan syarat sah pelaksanaan salat Jumat antara 

lain: 

 Waktu, yaitu waktu salat Zuhur. Dapat dipahami bahwa jika waktunya telah 

keluar atau tidak mencukupi untuk melaksanakan dua khotbah dan dua 

rakaat salatnya, maka salat Jumat tidak boleh dilaksanakan dan wajib diganti 

dengan salat zuhur. 

 Negeri bermukim, yaitu kota dan desa yang ditempati secara permanen. 

 Adanya jemaah salat, yaitu salat Jumat tidak sah dilakukan secara individu-

individu karena syarat yang harus dipenuhi dalam salat berjemaah berlaku 

pula pada salat Jumat, termasuk di antaranya adalah imam dan makmun 

berada pada satu tempat secara hakiki. 6  Ulama Mazhab Syafii 

mempersyaratkan bahwa jumlah minimal jemaah salat Jumat adalah empat 

puluh orang dan tidak boleh berkurang sebelum selesainya khotbah kedua 

                                                 

6Yahya ibn Syaraf al-Nawawi>, Raud}ah al-Thālibīn wa ‘Umdah al-Muftīn,  Juz 1 (Cet. III, 

Beirut: al-Maktab al-Islami, 1911), h. 507.. 
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menurut pendapat yang muktamad di dalam mazhab.7 Syarat terakhir ini 

tidak dapat dipenuhi dalam pelaksanaan salat Jumat daring yaitu imam dan 

makmum dalam satu tempat dan bukan sendiri-sendiri di tempat yang 

berjauhan. 

Ulama Mazhab Syafii telah mempersyaratkan bahwa sahnya salat jemaah 

adalah dengan tidak ada sesuatu yang menghalangi antara imam dan makmum. 

Mereka juga mensyaratkan jarak antara makmum dengan imam atau dengan 

makmum yang berada di saf terakhir adalah tidak lebih dari tiga ratus hasta (kurang 

lebih seratus tiga puluh lima meter). Pendapat Mazhab Syafii ini dijelaskan secara 

rinci oleh Imam al-Nawawi yang mengatakan, 

مَامُ فَمِنْ ذَلِكَ أَنْ يقَِفَ  نَ هُمَا فِ الْإِ حَائِلٌ جَازَ، مَسْجِدٍ، وَالْمَأْمُومُ فِ مَوَاتٍ مُتَّصِلٍ بهِِ. فإَِنْ لََْ يَكُنْ بَ ي ْ
 8 عَلَى ثَلاَثِاِئَةِ ذِراَعٍ إِذَا لََْ تَزدِِ الْمَسَافَةُ 

Artinya: 
“Jika imam berdiri di dalam masjid dan makmum di pekarangan yang 
tersambung dengan masjid, maka jika di antara keduanya tidak ada 
penghalang, maka boleh apabila jarak antara keduanya tidak lebih dari tiga 
ratus hasta.” 

Ulama Mazhab Syafii berpendapat sebagaimana dikutip dari Hasyiyah al-

Jamal sebagi berikut, 

مَامِ وَالْمَأْمُومِ بِكََانٍ.. فإَِنْ كَانََ بِسَْجِدٍ صَحَّ الاِقْتِدَاءُ  ، وَإِنْ بَ عُدَتْ مَسَافَةٌ، وَثََلثُِ هَا: اجْتِمَاعُهُمَا أَيْ الْإِ
لُولَةُ بِذَلِكَ تََنَْعُ الاِجْتِمَاعَ يَةٌ كَبِئْرٍ وَسَطْحٍ.. لََْ يَصِحَّ الاِقْ وَحَالَتْ أبَنِْ   9 تِدَاءُ إِذْ الْحيَ ْ

Artinya: 
“Salat berjemaah dimaknai dengan adanya imam dan makmum di suatu 
tempat. Jika mereka berada di masjid maka salat jemaahnya sah, namun jika 
mereka berada dalam jarak yang berjauhan, seperti terhalang bangunan 
tinggi yang beratap maka salat jemaah bagi makmumnya tidak sah karena 
adanya penghalang menyebabkan tidak terpenuhinya syarat berjemaah.” 

                                                 

7Muhammad Ibn Ahmad al-Khat}i>b al-Syirbini>, “Mughni al-Muh}ta>j Ila> Ma’rifati Ma’any 

Alfa>z} al-Minha>j,” h. 545. 

8Yahya ibn Syaraf al-Nawawi>, Raud}ah al-Thālibīn wa ‘Umdah al-Muftīn, Juz 1, h. 364. 

9Sulaiman ibn Umar ibn Mansur al-Ajili, Hasyiyah al-Jamal ’ala Syarh al-Minha>j, Juz 1 

(Beirut: Da>>r al-Fikr, t.th.), h. 538. 
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Keterangan tersebut menguatkan pendapat akan kewajiban kesatuan tempat antara 

imam dan makmum dalam salat jemaah, meskipun Mazhab Syafii sendiri 

merincikan bahwa yang dimaksud bersatunya imam dan makmum adalah tidak 

bolehnya berjauhan dan tidak bolehnya ada penghalang. 

Salat berjemaah dihukumi sah, apabila makmum mengetahui gerak-gerik 

imam, baik dengan melihat langsung kepada imam atau dengan melihat sebagian 

barisan, atau mendengar, walaupun mubalig (orang yang menyambung) tidak 

sedang salat. Penjelasan tersebut memberikan beberapa gambaran sebagai berikut: 

1. Jika imam dan makmum berada di dalam masjid, salat berjemaah tetap sah 

walaupun antara keduanya berjarak lebih dari tiga ratus hasta atau terpisah 

oleh bangunan seperti sumur, atap menara atau pintu.  

2. Jika imam salat di Mihrab sementara makmum di ujung masjid maka 

jemaahnya tetap sah dengan syarat tidak ada penghalang yang mencegah 

makmum menuju imam dengan membelakangi kiblat.  

3. Jika imam di dalam masjid sementara makmum makmum di luar masjid, 

jemaahnya tetap sah asal masih dalam batas tiga ratus depa, jarak tiga ratus 

depa dihitung dari akhir masjid, tidak masalah walaupun dipisah dengan 

jalan umum atau sungai yang biasa dilalui perahu. Beda halnya dengan 

imam dan makmum yang berada dalam bangunan masjid yang pintunya 

tidak tembus, misalnya dipaku, atau ada dilantai dua yang tidak ada 

tangganya. Maka hukum berjemaah tersebut tidak sah, karena mereka 

dianggap tidak berkumpul satu tempat. Termasuk tidak sah, jika makmum 

posisinya dibalik jendela atau di balik dinding yang dari tempat tersebut 

tidak bisa berjalan ke tempat imam kecuali dengan berputar dengan 

membelakangi kiblat. 

4. Jika imam dan makmum berada di selain masjid, seperti lapangan, salatnya 

tetap sah dengan syarat jarak antara keduanya dan jarak antara dua barisan 
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salat itu tidak lebih dari tiga ratus depa, jika lebih dari tiga ratus depa harus 

tidak ada penghalang seperti tembok, pintu yang tertutup, jendela tertutup 

yang memisahkan keduanya.  

5. Jika imam dan makmum berada di dua bangunan, seperti ruang sekolah, 

gedung, maka berjemaahnya tetap sah dengan ketentuan; Jika bangunan 

berada di samping kanan atau kiri maka barisan salat bersambung dengan 

barisan yang lain. Jika bangunan bangunan berada di belakang imam, maka 

jemaahnya sah asalkan jarak antara keduanya tidak lebih dari tiga ratus depa. 

 Berdasarkan keterangan-keterangan dari para ulama Mazhab Syafii yang 

telah disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa salat Jumat virtual tidak sah 

pelaksanaannya karena karena kehilangan syarat sah salat berjemaah yang juga 

berlaku pada salat Jumat, hal tersebut terjadi karena seorang makmum mengikuti 

jemaah dengan jarak yang melebihi jarak maksimal yang dibolehkan dan terdapat 

penghalang antara makmum dengan imam atau dengan makmum yang berada di 

saf terakhir. Selain itu, jumlah jemaah yang tidak mencapai empat puluh orang 

menyebabkan hilangnya salah satu syarat sah salat Jumat. 

C. Analisis Pendapat dan Landasan Argumentatif Mazhab Hanafi dan Syafii 

1. Analisis Pendapat tentang Salat Jumat Virtual 

Tabel pendapat Mazhab Hanafi dan Syafii tentang salat Jumat virtual: 

No. Mazhab Hanafi Mazhab Syafii  

  1.  Hukum pelaksanaan salat Jumat 

virtual adalah tidak sah.  

Hukum pelaksanaan salat Jumat 

virtual adalah tidak sah.  

 

  2. 

 

Jumlah minimal jemaah salat Jumat 

adalah empat orang termasuk imam. 

Jumlah minimal jemaah salat Jumat 

adalah empat puluh orang dan tidak 

boleh berkurang hingga selesainya 

khotbah kedua. 
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3. 

 

Tidak dapat dikatakan salat 

berjemaah kecuali bila seorang 

makmum berada di saf yang 

tersambung dengan jemaah yang 

lain.  

Seorang makmum masih bisa 

mengikuti jemaah dengan jarak 

maksimal kurang lebih tiga ratus 

hasta (seratus tiga puluh lima meter) 

selama tidak ada sesuatu yang 

menjadi penghalang antara makmum 

dengan imam atau dengan makmum 

yang berada di saf terakhir. 

 Berdasarkan tabel di atas peneliti melihat adanya persamaan dan perbedaan 

pandangan antara Mazhab Hanafi dan Syafii, yaitu: 

a. Dari analisis kedua mazhab dapat dipahami bahwa hukum pelaksanaan salat 

Jumat virtual adalah tidak sah. 

b. Kedua mazhab berbeda pendapat mengenai jumlah minimal jemaah salat Jumat. 

Jumlah minimal jemaah salat Jumat menurut ulama Mazhab Hanafi adalah 

empat orang termasuk imam, sementara menurut ulama Mazhab Syafii jumlah 

minimalnya adalah empat puluh orang dan tidak boleh berkurang hingga 

selesainya khutbah kedua. 

c. Kedua mazhab juga berbeda pendapat mengenai syarat salat berjemaah yang 

juga berlaku pada salat Jumat. Ulama Mazhab Hanafi mengharuskan seorang 

makmum berada di saf yang tersambung dengan jemaah yang lain, sementara 

ulama Mazhab Syafii membolehkan seorang makmum mengikuti jemaah 

dengan jarak maksimal kurang lebih tiga ratus hasta (seratus tiga puluh lima 

meter) selama tidak ada sesuatu yang menjadi penghalang antara makmum 

dengan imam atau dengan makmum yang berada di saf terakhir 
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2. Landasan Argumentatif Mazhab Hanafi dan Syafii 

a. Agama Islam adalah Agama yang Mudah  

Hal tersebut sejalan dengan firman Allah swt. pada potongan Q.S. al-

Baqarah/1:256, 

ُ نَ فْسًا إِلاَّ وُسْعَهَا لاَ يكَُلِّفُ    10ٱللََّّ
Terjemahnya: 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” 

Selanjutnya, firman Allah swt. pada potongan Q.S. al-Hajj/22:78, 

 11مِنْ حَرجٍَ  وَمَا جَعَلَ عَلَيْكُمْ فِِ ٱلدِّينِ 
Terjemahnya: 

“Dan Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 
suatu kesempitan.” 

Selanjutnya, firman Allah swt. pada potongan Q.S. Baqarah/1:158, 

 وَلاَ يرُيِدُ بِكُمُ ٱلْعُسْرَ  بِكُمُ ٱلْيُسْرَ  يرُيِدُ ٱللََُّّ 
Terjemahnya: 

 “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu.” 12  

Ketiga potongan ayat di atas memiliki makna yang hampir serupa. Imam al-

T{abari berpendapat bahwa Allah swt. tidak akan membebani hamba-Nya yang telah 

menyembah-Nya dengan berbagai kesempitan, bahkan Allah swt. memberikan 

berbagai keluasan kepada Hamba-Nya sehingga tidak ada permasalahan yang 

dialami oleh seorang mukmin kecuali Allah swt. telah memberikan solusi dan jalan 

keluar dari permasalahan tersebut.13    

                                                 

10Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 49. 

11Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 341. 

12Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h.28. 

13Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari, Ja>mi’ Al-Baya>n fi> tafsi>r al-Qur,A>n Juz 18 (Mekah: Da>r 

al-Tarbiyah wa al-Turas\, 2010), h. 688. 
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 Di dalam hadis sahih yang diriwayatkan oleh Anas Ibn Malik, Rasulullah 

saw. bersabda, 

رُوا  رُوا، وَسَكِّنُوا وَلاَ تُ نَ فِّرُواوَلاَ يَسِّ  14تُ عَسِّ
Artinya: 

"Mudahkanlah dan jangan kalian persulit, berilah kabar gembira dan 
janganlah kalian membuat orang lari." (H.R. al-Bukhari no. 6125 dan 
Muslim no. 1734) 

 Dalil- dalil naqli yang telah disebutkan menggambarkan bahwa tidak ada 

ibadah yang disyariatkan di dalam agama Islam melainkan ibadah tersebut mudah 

dan mampu dilaksanakan oleh manusia serta di dalamnya terdapat rukhsah yang 

disebabkan oleh suatu sebab tertentu. Demikian halnya dengan salat Jumat, apabila 

salah satu di antara syarat wajibnya tidak terpenuhi misalnya karena kondisi 

pandemi, maka salat Jumat tidak wajib dilaksanakan dan cukup diganti salat zuhur. 

Hal tersebut sesuai dengan perkataan Imam al-Ka>sa>ni berikut ini, 

يَانِ وَالْعَبِيدِ إلاَّ بِِِ فَلاَ تََِبُ  ب ْ   15ذْنِ مَوَاليِهمْ، وَالْمُسَافِريِنَ وَالزَّمْنََ، وَالْمَرْضَى الْۡمُُعَةُ عَلَى الْمَجَانِيَ وَالصِّ
Artinya: 

“Maka salat Jumat tidak diwajibkan terhadap orang gila, anak-anak, hamba 
sahaya kecuali atas izin tuannya, musafir, orang tua renta, dan orang sakit 
(termasuk di dalamnya orang yang khawatir tertular penyakit).” 

b. Tidak Sah Salat Jumat kecuali Dilaksanakan Secara Berjemaah  

Hal tersebut sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Malik Ibn al-

Huwairis, 

ُ  أَنَّ   16وَسَلَّمَ قاَلَ : صَلُّوا كَمَا رَأيَْ تُمُونّ أُصَلِّي ) رَوَاهُ الْبُخَاريُِّ( عَلَيْهِ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ
Artinya: 

“Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Salatlah kalian sebagaimana kalian 
melihat aku salat.” (H.R. Bukhari no. 7246).” 

                                                 

14Muh}ammad ibn Isma>'i>l al-Bukhāri, al-Ja>mi’ al-Ṣah ̣i ̄h ̣, Juz 8, h. 30. Muslim ibn al-Hajjaj 

al-Naisa>bu>ri>, al-Jāmi', Juz 3, h. 1359. 

15Alauddin Abū Bakr ibn Masʻūd al-Kāsānī, Badāi’ al-Sanāi’ fī Tarti>b al-Syarāi’, Juz 1, 

h. 258. 

16Muhammad ibn Ismail al-Bukhāri, al-Jāmi’ al-Ṣaḥīḥ, Juz 10, h. 86. 
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Jumhur ulama berdalil dengan keumuman hadis tersebut. Lafaz (صلو) dalam 

hadis menggunakan fi’il amr, berarti kata kerja perintah yang bersifat umum 

sehingga dapat dipahami bahwa segala yang dilakukan Rasulullah saw. dalam salat 

harus diikuti. 17  Meski demikian, terdapat pengecualian pada hal-hal yang 

dikhususkan oleh ijmak atau disebutkan secara khusus dalam sebuah riwayat. 

 Begitu banyak hadis yang memberikan keterangan tentang sifat salat nabi, 

termasuk di antaranya hadis-hadis secara khusus membahas tentang salat Jumat. 

Meski demikian, tidak satupun dari riwayat yang ada menyebutkan bahwa rasul 

melaksanakan salat Jumat tanpa berjemaah sehingga tercapailah ijmak bahwa salat 

Jumat tidak akan sah kecuali jika dikerjakan secara berjemaah. Hal tersebut sejalan 

dengan perkataan Imam al-Nawawi berikut ini, 

فَردٍِ قاَلَ الن َّوَوِيُّ: أَجَْعَ الْعُلَمَاءُ عَلَى أَنَّ الْۡمُُعَةَ لاَ تَصِحُّ مِنْ  تِهَا مُن ْ  18وَأَنَّ الْۡمََاعَةَ شَرْطٌ لِصِحَّ
Artinya: 

Berkata al-Nawawi: “Para ulama telah berijmak bahwa tidak sah salat Jumat 
bagi yang mengerjakannya secara sendiri, dan bahwa berjemaah merupakan 
syarat sahnya salat Jumat.” 

Keterangan-keterangan tersebut dijadikan dalil oleh jumhur ulama akan 

tidak sahnya seseorang yang mengikuti salat Jumat di rumah dengan menggunakan 

bantuan jaringan sehingga ia terhubung dengan imam secara virtual. Salat orang 

tersebut dianggap sebagai salat munfarid (tidak berjemaah) karena tidak 

tersambung secara hakiki, untuk itu syarat jumat belum terpenuhi secara 

keseluruhan. 

Di dalam hadis yang lain, hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah tentang 

orang buta, 

                                                 

17Sulaiman ibn Umar ibn Mansur al-Ajili, Hasyiyah al-Jumal ’ala Syarh al-Minha>j, Juz 1, 

h. 545. 

18 Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Nawawi>, al-Majmu>’ Syarḥ al-Muhazzab, Juz 4 

(Istanbul: Maktabah al-Irsya>d, t. th.), h. 504. 
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الصَّلاَةِ، فَسَألََهُ أَنْ  يَ قُودُنّ إِلََ  قاَئِدٌ : إِنَّهُ ليَْسَ لِ فَ قَالَ عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ قاَلَ: جَاءَ أَعْمَى إِلََ رَسُولِ اللََِّّ 
صَ لَهُ أَنْ  ا وَلََّ دُعَاةً قاَلَ لَهُ: )أتََسْمَعُ يُصَلِّيَ فِ بَ يْتِهِ، فأََذِنَ لَهُ، فَ لَ يُ رَخِّ النِّدَاءِ بِالصَّلاَةِ؟( قاَلَ: نَ عَمْ.  مَّ

)  19قاَلَ: فأََجِبْ. )رَوَاهُ التَّسَائِيُّ
Artinya: 

Dari Abu Hurairah ia berkata: “Datang orang yang buta kepada rasulullah 
lantas berkata: Tidak ada yang menuntunku untuk pergi melaksanakan salat 
(bergabung dalam jama’ah), maka ia meminta keringanan agar ia tetap salat 
di rumahnya, rasulullah pun memberinya izin. Tatkala orang buta tersebut 
berpaling, rasulullah kembali memanggilnya dan bersabda: Apakah kamu 
mendengar adzan? Ia menjawab: Iya. Rasulullah bersabda: Maka jawablah.” 
(H.R. al-Nasa’i no. 925). 

Menurut Ahmad Anwar, hadis tersebut menggambarkan bahwa Rasulullah 

saw. memerintahkan orang yang buta untuk tetap hadir salat berjemaah di masjid 

dengan kondisinya yang buta namun mampu mendengarkan azan di rumahnya dan 

terdapat kemungkinan juga dapat mendengarkan suara imam. Meski demikian, dia 

tetap diperintahkan untuk mendatangi salat jemaah sehingga hal ini menunjukan 

akan tidak bolehnya mengikuti salat jemaah di belakang alat-alat modern seperti 

radio, komputer, serta handphone. Larangan tersebut lebih utama lagi untuk salat 

Jumat.20 

c. Kaidah: Hukum Asal Ibadah adalah Haram 

Salah satu kaidah yang disepakati oleh para ulama dalam menentukan 

sebuah hukum adalah kaidah hukum asal dari ibadah adalah haram sampai ada dalil 

yang merubah hukumnya. Syekh Wahbah al-Zuḥailī menjelaskan bahwa kaidah ini 

memiliki banyak lafaz, di antaranya:21 

 رُ ظْ الحَْ  اتِ ادَ بَ عِ الْ  فِ  لُ صْ الْأَ 

                                                 

19Ahmad ibn Syu'aib al-Nasa>’i >, al-Sunan al-Kubra>, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-

Risālah, 2013), h. 447. 

20 Ahmad Anwar, “Atsar al-Aubiah ‘ala> al-‘Ibādah -Dirāsah Fiqhiyyah Muqāranah-,” 

Jurnal al-Syari’ah wa al-Qānūn 35, no. 2 (2020): h. 34. 

21Wahbah ibn Muṣṭafā al-Zuhailī, Al-Qawāid al-Fiqhiyyah wa Taṭbīqātuhā fī al-Mażāhib 
al-Arba’ah, Juz 2(Cet. I; Damaskus: Da>>r al-Fikr, 2006), h. 769. 
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Artinya: 
“Hukum asal dalam perkara ibadah adalah terlarang.” 

 فُ يْ قِ وْ الت َّ  اتِ ادَ بَ عِ الْ  فِ  لُ صْ الْأَ 
Artinya: 

“Hukum asal dalam perkara ibadah adalah tauqifiyah (berlandaskan Al-
Qur’an dan sunah).” 

 الْأَصْلُ فِ الْعِبَادَاتِ الْبُطْلاَنُ 
Artinya: 

“Hukum asal dalam perkara ibadah adalah batal/tidak sah.” 

 Dari ketiga kaidah yang telah disebutkan menggambarkan bahwa manusia 

tidak dibebankan untuk beribadah kecuali setelah Allah mensyariatkannya serta 

menjelaskan tata caranya. Maka dari itu, seseorang dilarang melaksanakan suatu 

ibadah kecuali setelah ada penjelasan dari syariat dan tidak ada satupun ibadah 

kecuali Allah pasti mensyariatkannya. Hal tersebut pulalah yang menyebabkan 

hukum asal dalam perkara ibadah adalah tauqifiyah yaitu seseorang berdiam diri 

sampai datang penjelasan serta tata caranya dalam syariat. 

d. Kaidah: Tidak Ada Kias dalam Ibadah 

Kaidah fikih selanjutnya yang disepakati oleh semua ulama adalah tidak ada 

kias dalam ibadah, namun kaidah ini memiliki penjelasan dan tidak boleh dipahami 

secara tekstual saja. Syekh Wahbah al-Zuḥailī menyebutkan lafaz yang lengkap dari 

kaidah ini, 

  22نََ عْ مَ الْ  ةَ لَ وْ قُ عْ مَ  رُّ ضُ يَ  اتِ ادَ بَ عِ  الْ فِ  اسَ يَ  قِ لاَ 
Artinya: 

“Tidak ada kias dalam ibadah yang maknanya tidak dijangkau oleh akal.” 

Syekh Muhammad Muṣṭafā al-Zuḥailī menjelaskan juga bahwasanya 

mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum-hukum syariat mempunyai illat (dasar 

hukum) berdasarkan maslahat dan hikmah-hikmah. Akan tetapi, sebagiannya 

                                                 

22Wahbah ibn Muṣṭafā al-Zuhailī, Al-Qawāid al-Fiqhiyyah wa Taṭbīqātuhā fī al-Mażāhib 

al-Arba’ah, Juz 2, h. 647. 
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memiliki dasar hukum yang jelas, yang kebanyakannya terdapat dalam perkara 

muamalah, maka boleh kias di dalamnya. Sebahagian yang lain memiliki sebab 

dengan sebab tersembunyi yang tidak bisa ditangkap oleh akal, yang 

kebanyakannya terdapat dalam masalah ibadah. Walaupun adanya banyak hikmah 

serta maslahat yang nampak akan tetapi illatnya tidak ada yang mengetahui kecuali 

oleh Allah Ta’ala, maka dari itu tidak sah kias pada perkara tersebut, maka kias 

digunakan dalam ibadah yang sesuai dengan akal dan tidak boleh digunakan dalam 

ibadah yang tidak sesuai dengan akal.23 

e. Tempat adalah Syarat Sah Sekaligus Syarat Wajib Salat Jumat  

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya (bab 2 tentang 

syarat wajib dan syarat sah salat Jumat), salah satu yang termasuk di dalamnya yaitu 

tempat. Para ulama telah sepakat menetapkan bahwa adanya tempat tertentu untuk 

dilaksanakannya salat Jumat menjadi syarat sah sekaligus menjadi syarat wajib.24 

Artinya bila kriteria tempat itu tidak memenuhi syarat sah dan syarat wajib maka 

selain tidak sah dikerjakan, salat Jumat juga menjadi tidak wajib. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa selain salat Jumat virtual tidak sah, salat jumat virtual juga 

menjadi tidak wajib.  

f. Perbedaan Tempat dan Waktu antara Imam dan Makmum  

Terdapat perbedaan tempat dan waktu antara imam dan makmum di dalam 

salat Jumat virtual, sementara tujuan utama dipersyaratkannya jemaah di dalam 

salat jumat adalah al-ijtima>’ (perkumpulan) maka sudah seharusnya di tempat yang 

sama. Berkata Amirul Mukminin Umar ibn al-Khat}t}a>b, 

                                                 

23Wah}bah ibn Muṣṭafā al-Zuhailī, Al-Qawāid al-Fiqhiyyah wa Taṭbīqātuhā fī al-Mażāhib 
al-Arba’ah, Juz 2, h. 647. 

24Ahmad Sarwat, Hukum-Hukum Terkait Ibadah Salat Jumat, h. 14. 
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نَهُ وَبَيَْ  مَامِ مَنْ صَلَّى وَبَ ي ْ مَامِ نََْرٌ أوَْ جِدَارٌ أَوْ طَريِقٌ، لََْ يُصَلِّ مَعَ الْإِ  25الْإِ
Artinya: 

“Barangsiapa yang salat sementara di antara dia dan imam terdapat sungai, 
atau dinding, atau jalan maka dia tidak dapat dihukumi salat bersama 
imam.” 

Meski di dalam sanad asar tersebut terdapat kelemahan, akan tetapi makna yang 

dikandungnya dapat diterima dan dijadikan sebagai hujah. 

g. Sulitnya Iqtida’>  Secara Sempurna 

Tidak dapat dipastikan secara sempurna bahwa makmum bisa iqtida’> 

(mengikuti gerakan imam) dengan sepenuhnya. Terkadang ada kondisi tertentu 

yang dapat menyebabkan hal tersebut seperti kondisi baterai perangkat yang lemah, 

masuknya pesan atau telepon secara tiba-tiba di saat pelaksanaan salat Jumat 

virtual, atau bahkan pemadaman listrik yang menyebabkan terganggunya bahkan 

hilangnya jaringan internet. 

h. Kondisi yang Dapat Membatalkan Salat Jumat  

Tidak dapat dipungkiri kemungkinan terjadinya beberapa hal di dalam salat 

Jumat virtual yang menyebabkan salat seseorang tidak sah secara ijmak fukaha, 

seperti posisi makmum di depan imam, atau di antara makmum dan imam terdapat 

penghalang dan jarak yang sangat jauh. Hal yang demikian disebabkan karena 

perbedaan tempat antara imam dan makmum.  

D. Keabsahan Praktik Salat Jumat Virtual dalam Perspektif Mazhab Hanafi 

dan Syafii 

Menjaga keselamatan jiwa adalah adalah satu dari maqāṣid al-syarī’ah yang 

bersifat al-darūriyyah yang maknanya adalah sesuatu yang harus dan mesti ada 

dalam upaya penegakan maslahat di>n al-Isla>m dan perkara duniawi. Menjaga di>n 

                                                 

25‘Abdurrah}ma>n ibn Ah>mad ibn Rajab, Fath> al-Ba>ri> Syarhu S{ah}ih} al-Bukha>ri}, Juz 6 (Cet. 

I; Madinah: Maktabah al-G{uraba> al-As\\ariyyah, 1996), h. 297. 
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al-Isla>m terkait pokok ibadah seperti iman, kalimat syahadat, salat, zakat, puasa, 

dan haji. Sementara menjaga keberlangsungan jiwa dan akal adalah pokok ‘adāt, 

seperti makan, minum, pakaian dan tempat tinggal untuk menjaga keberlangsungan 

jiwa dan akal manusia. Imam al-Syāṭibī meringkas pembahasannya dengan berkata, 

تِ خََْسَةٌ، وَهِيَ وَمَْمُوعُ الضَّرُ   26فْسِ، وَالنَّسْلِ، وَالْمَالِ، وَالْعَقْلُ : حِفْظُ الدِّينِ، وَالن َّ وريََّّ
Artinya: 

“Lima hal al-darūriyyāt (esensial) adalah menjaga al-dīn (agama), jiwa, 
keturunan, harta dan akal.” 

 Menjaga ibadah salat sesuai dengan sunah Nabi Muhammad saw. menjadi 

bagian dari ḥifzu al-dīn (menjaga agama). Hal tersebut dikarenakan salat Jumat 

adalah ibadah maḥḍah (khusus) yang harus ada teladan dan contoh spesifik dari 

Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, tidak tepat jika ada yang berupaya 

mengubah pola ibadah salat Jumat yang hukum asalnya dilaksanakan di dalam satu 

bangunan yang utuh, dalam hal ini adalah masjid, menjadi terpisah-pisah dengan 

jarak yang berjauhan lebih jauh dari jarak sebuah sungai yang luas. 

 Lebih dari seribu empat ratus tahun yang lalu sebelum Covid-19 mewabah, 

syariat Islam telah memberikan rukhsah bagi setiap muslim yang wajib atasnya 

salat Jumat untuk menggantinya dengan salat Zuhur sebanyak empat rakaat dan 

tidak perlu berkumpul dengan orang banyak ketika terdapat hal yang 

menghalanginya. Rukhsah ini berlaku ketika seseorang atau sekumpulan orang 

merasa khawatir akan keselamatan jiwa mereka, baik karena kondisi safar, sakit, 

wabah, atau bahkan takut kepada penagih utang padahal dia belum mampu 

membayarnya. 

 Adanya rukhsah ini memberikan gambaran bahwa syariat salat Jumat 

berada pada kualifikasi mukammil (komplemen) dari syariat salat lima waktu yang 

                                                 

26Ibrahīm ibn Mūsa al-Garnāṭī al-Sya>tibi>, al-Muwa>faqa>t, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Da>>r ibn 

'Affa>n, 1997), h. 17. 
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merupakan syariat asalnya. Imām al-Syāṭibī dalam teori maqāṣid al-syarī’ah 

berkata tentang tujuan diturunkannya syariat Islam bahwa, 

اَ هُوَ لِمَصَالِحِ الْعِبَادِ فِ الْعَاجِلِ وَا  27لْأَجَلِ مَعًاوَضْعُ الشَّراَئعِِ إِنََّّ
Artinya: 

“Pembentukan syariat, hakikatnya adalah untuk kemaslahatan manusia di 
dunia sekaligus di akhirat.” 

 Imam al-Syaṭibī menyebutkan sebuah teori dalam menyikapi dua maqāṣid 

yang kontradiksi bahwa, 

 28سِينِيَّةِ ريِعَةِ أَصْلٌ للِْحَاجِيَّةِ وَالتَّحْ الْمَقَاصِدُ الضَّرُوريَِّةُ فِ الشَّ 
Artinya: 

“al-Maqāṣid al-ḍarūriyyah dalam syariat adalah pokok dari (maqāṣid) 
alḥājiyyah dan al-taḥsīniyyah (pelengkap).” 

 Jika maqāṣid al-ḥājiyyah dan al-taḥsīniyyah adalah komplemen bagi 

maqāṣid al-ḍarūriyyah, maka keduanya tidak boleh didahulukan jika berpotensi 

menghilangkan kemaslahatan asal yang lebih utama, dalam hal ini adalah maslahat 

utama keselamatan jiwa manusia. Muhammad ibn Husain al-Jīzānī berkata ketika 

menjelaskan kaedah al-Syaṭibī tersebut, 

نْ يَا مَبْنِيَّةٌ عَلَى الْمُحَافَظةَِ عَلَى الْأمُُورِ الْْمَْسَةِ فِيمَا تَ قَدَّمَ حَتََّّ  قَى أنََّ مَصَالِحَ الدِّينِ وَالدُّ إِذَا انََْرَمَتْ لََْ يَ ب ْ
نْ يَا وُجُودٌ    29للِدُّ

Artinya: 
“Bahwa kemaslahatan agama dan kemaslahatan duniawi dibangun di atas 
pemeliharaan al-ḍarūriyyāt al-khams sebagaimana yang telah disebutkan, 
yang jika diibaratkan kemaslahatan itu hilang maka dunia pun akan ikut 
hilang.” 

Ucapan tersebut memberikan gambaran bahwa segala hukum syariat baik 

yang berupa perintah maupun larangan berorientasi menjaga dan melestarikan 

                                                 

27Ibrahīm ibn Mūsa al-Garnāṭī al-Sya>t}ibi>, al-Muwa>faqa>t, Juz 2, h. 9. 

28Ibrahīm ibn Mūsa al-Garnāṭī al-Sya>t}ibi>, al-Muwa>faqa>t, Juz 2, h. 31. 

29Muhammad ibn Husain al-Jizani, Tahzi>b al-Muwāfaqāt, (Cet. III; Dammam: Da>r ibn al-

Jauzi, 2006), h. 118. 
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kemaslahatan al-ḍarūriyyāt al-khams, sehingga jika terjadi kontradiksi antara dua 

maqāṣid atau kemaslahatan maka yang didahulukan adalah kemaslahatan yang 

mengarah kepada pelestariannya dan bukan yang meniadakannya. Alhasil, jika 

pelaksanaan salat Jumat yang merupakan maqāṣid mukammil (pelengkap) dari 

pokok ibadah salat lima waktu dapat membahayakan eksistensi jiwa yang 

merupakan maqāṣid al-ḍarūriyyāh, maka salat Jumat boleh ditiadakan dan diganti 

dengan salat Zuhur di rumah hingga situasi kembali normal. Tidak perlu 

melaksanakan salat Jumat secara daring sebagai pengganti salah Jumat secara 

normal. 

Beberapa lembaga resmi ulama dan ormas Islam baik di dalam maupun luar 

negeri telah mengeluarkan fatwa terkait pelaksanaan salat Jumat daring, di 

antaranya: 

1. Persatuan Ulama Muslim Internasional (International Union for Muslims 

Scholars). Nūruddīn al-Khadimī pada laman website resmi Persatuan 

Ulama Muslim Internasional (International Union for Muslims Scholars) 

menegaskan pelarangan pelaksanaan salat Jumat jarak jauh melalui wasilah 

internet dengan argumen sebagai berikut:30 

a. Tidak memenuhi syarat kesatuan tempat secara hakiki. 

b. Syariat Islam telah memberikan badal ketika ada uzur untuk melaksanakan 

salat Jumat yaitu salat Zuhur, dan dalilnya bersifat nas syar’ī dan qath’ī. Tidak 

boleh mengabaikan rukhsah tersebut karena merupakan wujud rahmat dan 

kasih sayang Allah Ta’āla. 

c. Salat Jumat dengan berkumpul secara hakiki adalah ijmak sahabat Nabi dan 

disepakati oleh semua mazhab fikih. 

                                                 

30International Union for Muslims Scholars, “Lima>z\a> la>< us}alli al-Jumu'ah ama>ma al-Tilfa>z 

wa al-Ra>diu> wa al-Intirnit?,” https://iumsonline.org/ar/ContentDetails.aspx?ID=11157, (23 Juni 

2021). 
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2. Lembaga Fatwa Mesir (Dār al-Iftā’ Al-Mishriyyah). Lembaga ini telah 

mengeluarkan fatwa pada bulan Maret 2020. Muhammad Mukhtar Jum’ah, 

mewakili Lembaga Fatwa Mesir (Dār al-Iftā’ Al-Mishriyyah) menegaskan 

bahwa salat Jumat dengan mengunakan wasilah radio, televisi dan koneksi 

internet adalah tidak sah.31 Jika masjid tidak melaksanakan salat Jumat, 

maka muazin ketika azan mengucapkan, 

 أَلاَ صَلُّوا فِ بُ يُوتِكُمْ طهُْراً.. أَلاَ صُدُّوا فِ رحَِالِكُمْ ظهُْراً
Artinya: 

“Salatlah di rumah kalian, salat Zuhur, salatlah di tempat kalian, salat 
Zuhur.” 

3. Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah telah mengeluarkan pandangan bahwa:32 

a. Salat Jumat adalah ibadah maḥḍah yang wajib dilaksanakan sesuai ketentuan 

yang dituntunkan oleh Nabi Muhammad saw. Segala sesuatu dalam ibadah 

maḥḍah yang dilakukan di luar tuntunan Nabi Muhammad saw. tidak dapat 

dibenarkan. Salat Jumat hukumnya wajib dikerjakan, sehingga apabila terjadi 

suatu kondisi yang mengakibatkan tidak dapat terlaksananya salat Jumat, 

kewajiban salat Jumat menjadi gugur dan diganti dengan salat Zuhur. Dalam 

keadaan darurat karena pandemi COVID-19 ini, jika hendak mendirikan salat 

Jumat, dapat dilaksanakan secara terbatas di rumah atau tempat lainnya selain 

masjid atau dapat melaksanakan salat Jumat di masjid secara bergantian 

(gelombang) dengan tetap menjaga protokol kesehatan secara sangat ketat. 

b. Praktik salat Jumat secara online walaupun itu persoalan ijtihādī, namun ada 

ketentuan salat Jumat yang tidak dapat tercapai dalam praktik salat Jumat 

                                                 

31 Alatreeq, “Hal yaju>zu s}ala>h al-Jumu'ah 'abra al-Intirnit?” 

https://www.altreeq.com/126977, (23 Juni 2021). 

32 Fatwa Tarjih, “Salat Jumat Online, Bagaimana Hukumnya?,” 

https://fatwatarjih.or.id/hukum-shalat-jumat-online/, (23 Juni 2021). 
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secara online, yaitu adanya kesatuan tempat secara hakiki (nyata), 

ketersambungan jemaah, pengaturan posisi imam dan makmum yang sesuai 

dengan ketentuan salat jemaah (makmum berada di belakang imam) serta 

keutamaan-keutamaan salat Jumat. Selain itu, salat Jumat yang dilakukan 

secara online justru lebih memberi kesulitan baru karena mengharuskan 

ketersediaan serangkaian perangkat online daripada menggantinya dengan 

salat Zuhur.  

c. Sejauh penelusuran terhadap berbagai literatur, Majelis Tarjih dan Tajdid 

belum menemukan dalil atau alasan yang kuat untuk mengganti salat Jumat 

dengan salat Jumat secara online. Oleh karena itu, dengan tanpa mengurangi 

rasa hormat terhadap pendapat yang berbeda, Majelis Tarjih dan Tajdid belum 

dapat menerima pelaksanaan salat Jumat secara online.33

                                                 

33 Fatwa Tarjih, “Salat Jumat Online, Bagaimana Hukumnya?,” 

https://fatwatarjih.or.id/hukum-shalat-jumat-online/, (23 Juni 2021).  
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan metode ijtihad para ulama Mazhab Hanafi yang telah 

dijelaskan sebelumya maka dapat disimpulkan bahwa salat Jumat virtual 

tidak sah pelaksanaannya karena kehilangan beberapa syarat salat 

berjemaah, yaitu al-iqtida (mengikuti gerakan imam) dan tempat yang sama 

antara makmum dan imam. Selain itu, jumlah jemaah yang tidak mencapai 

empat orang menyebabkan hilangnya salah satu syarat sah salat Jumat. 

2. Berdasarkan metode ijtihad para ulama Mazhab Syafii yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa salat Jumat virtual tidak sah 

pelaksanaannya karena kehilangan syarat sah salat berjemaah yang juga 

berlaku pada salat Jumat, hal tersebut terjadi karena seorang makmum 

mengikuti jemaah dengan jarak yang melebihi jarak maksimal yang 

dibolehkan dan terdapat penghalang antara  makmum dengan imam atau 

dengan makmum yang berada di saf terakhir . Selain itu, jumlah jemaah 

yang tidak mencapai empat puluh orang menyebabkan hilangnya salah satu 

syarat sah salat Jumat. 

3. Ulama Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii berbeda pendapat mengenai 

jumlah minimal jemaah salat Jumat. Ulama Mazhab Hanafi 

mempersyaratkan jumlah minimal jemaah adalah empat orang termasuk 

imam, sedangkan ulama Mazhab Syafii mempersyaratkan jumlah 

minimalnya adalah empat puluh orang dan tidak boleh berkurang hingga 

selesainya khotbah kedua. Mereka pun berbeda pendapat mengenai syarat 
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salat berjemaah yang juga berlaku pada salat Jumat, ulama Mazhab Hanafi 

mempersyaratkan seorang makmum harus berada di dalam saf yang 

tersambung dengan jemaah yang lain,  sementara ulama Mazhab Syafii 

berpendapat bahwa seorang makmum masih bisa mengikuti jemaah dengan 

jarak maksimal kurang lebih tiga ratus hasta (seratus tiga puluh lima meter) 

selama tidak ada sesuatu yang menjadi penghalang antara  makmum dengan 

imam atau dengan makmum yang berada di saf terakhir. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti merekomendasikan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Kaum muslimin hendaknya senantiasa merujuk kepada para ulama dalam 

memahami setiap persoalan agama. Sekalipun fatwa ulama tidak bersifat 

mengikat dan tidak mempunyai sanksi duniawi, akan tetapi mempunyai 

sanksi moril bagi yang tidak memiliki kapasitas untuk berfatwa. Dalam 

menetapkan hukum persoalan-persoalan terkait kemaslahatan umum, 

ijtihad kolektif lebih diutamakan daripada ijtihad individual sebab ijtihad 

kolektif memiliki landasan dan referensi yang lebih kuat dibandingkan 

ijtihad individual sehingga lebih meyakinkan dalam menghasilkan produk 

fatwa yang berkualitas dan efektif menghadirkan kemaslahatan publik. 

2. Ketidakpahaman masyarakat tentang prinsip maqāṣid al-syarī’ah adalah 

sebuah “penyakit” yang berpotensi menyebabkan terjadinya penyimpangan 

dalam agama dan kehidupan bermasyarakat. Persoalan-persoalan syariat 

yang bersifat kontemporer dan terkait dengan kemaslahatan publik selalu 

memiliki korelasi dengan prinsip-prinsip maqāṣid al-syarī’ah. Oleh 

karenanya, pemerintah diharapkan dapat mengupayakan solusinya, di 

antaranya melalui sosialisasi terhadap prinsip-prinsip maqāṣid al-syarī’ah 
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kepada masyarakat baik melalui lembaga maupun individu, para ulama, 

mubalig, pakar, dan ahli. 
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